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ABSTRAK 

Judul : Implementasi  Penggunaan  Metode  Talking  

  Stick  Berbantuan  Teknik  Jarimatika  Pada  

  Pembelajaran Perkalian Peserta Didik Kelas  

  III SD Hj Isriati Baiturrahman 02 Semarang 

Nama : Linda Amaliatul Mufidah 

NIM : 2003096008 

 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan 

penerapan metode talking stick yang didukung oleh teknik 

jarimatika dalam pembelajaran perkalian di kelas III SD Hj 

Isriati Baiturrahman 02 Semarang. Selain itu, penelitian ini 

juga mengeksplorasi pengalaman peserta didik terkait 

penerapan metode tersebut. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa memberikan dampak positif yaitu menciptakan suasana 

pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan, serta 

meningkatkan partisipasi dan pemahaman siswa terhadap 

konsep perkalian dasar. Peserta didik menunjukkan antusiasme 

tinggi dan keterlibatan aktif. Terbuktikah teknik jarimatika 

membantu peserta didik memahami dan menyelesaikan soal 

perkalian angka 1-10 dengan mudah. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik mampu 

menggunakan teknik jarimatika dengan baik dan mengalami 

peningkatan kemampuan menghitung perkalian dasar. Dengan 

demikian, penerapan metode talking stick yang didukung oleh 

teknik jarimatika tidak hanya menambah variasi dalam strategi 

pembelajaran, tetapi juga meningkatkan keaktifan, rasa 

percaya diri, dan kolaborasi di antara peserta didik. 

Kata Kunci: teknik jarimatika, metode talking stick, dan 

pembelajaran perkalian.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Matematika merupakan suatu cara untuk 

menghubungkan bilangan satu dengan yang 

lainnya secara terukur.1 Matematika memberikan 

keterampilan hidup yang bermanfaat dalam 

kehidupan sehari-hari. Banyak siswa menganggap 

bahwa pelajaran matematika sangat sulit, karena 

hampir seluruhnya melibatkan angka, simbol, dan 

rumus. Untuk mengatasi persepsi tersebut, perlu 

dimulai dari diri peserta didik itu sendiri. Mereka 

yang mengalami kesulitan dalam matematika 

berakibat tidak dapat mencapai standar akademik 

yang diharapkan, yang berdampak pada 

penurunan kualitas belajar. Rendahnya kualitas 

pembelajaran matematika disebabkan oleh 

penggunaan metode pengajaran yang kurang 

efektif. Selain itu, keberhasilan proses belajar 

 
1 Hasan Sastra Negara, Konsep Dasar Matematika Untuk 

PGSD (Bandar Lampung: Cv Anugrah Utama Raharja (AURA), 

2019), 3. 
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mengajar juga dipengaruhi oleh sikap peserta 

didikkarena sebagian lebih memilih bermain 

sendiri, berbincang dengan teman sebangkunya, 

dan juga mengganggu teman yang sedang 

berkonstrasi mendengarkan penjelasan guru. 

Tingkat prestasi matematika berkaitan erat dengan 

kemampuan berhitung siswa, sehingga mereka 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 

yang berhubungan dengan perkalian.2 

Salah satu mata pelajaran yang memiliki 

peranan penting dalam pendidikan adalah 

matematika. Pembelajaran matematika di sekolah 

sering kali dirasakan sulit dan membosankan oleh 

sebagian besar siswa, terutama pada topik yang 

membutuhkan pemahaman konsep yang lebih 

mendalam seperti perkalian3. Masalah ini sering 

kali disebabkan oleh metode pembelajaran yang 

monoton, kurangnya keterlibatan siswa, dan 

 
2 Risnawati, Strategi Pembelajaran Matematika, (Pekanbaru 

: Suska Press, 2008), h. 12 
3 Tilaar, H. A. R. (2009). Pendidikan, Kebudayaan, dan 

Masyarakat Madani Indonesia: Strategi Pendidikan Nasional Abad 

XXI 
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minimnya kesempatan bagi peserta didik agar 

dapat berpartisipasi secara aktif dalam proses 

pembelajaran.4  

Menghadapi tantangan tersebut, 

dibutuhkan inovasi dalam metode pembelajaran 

yang dapat mendorong siswa untuk lebih aktif, 

kreatif, dan tertarik dalam proses belajar. Salah 

satu pendekatan yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan partisipasi siswa dalam metode 

talking stick. Metode ini adalah suatu strategi 

pembelajaran mengedepankan komunikasi aktif 

antar siswa. Dalam metode ini seorang siswa 

memegang sebuah “tongkat” atau objek tertentu 

yang memberikan hak untuk berbicara atau 

memberikan pendapat. Konsep ini dirancang 

untuk lebih berani berbicara di depan kelas, 

mendengarkan pendapat teman, serta berpikir 

kritis dalam diskusi kelompok.5 

 
4 Agus Suprijono, Cooperative Learning , (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2009), h. 108. 
5 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar , 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), h. 22 
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Metode talking stick telah terbukti berhasil 

dalam menciptakan atmosfir pembelajaran lebih 

hidup dan interaktif, serta meningkatkan 

ketrampilan sosial dan komunikasi siswa. Dalam 

konteks pembelajaran matematika, metode ini 

diterapkan untuk mengajak siswa berdiskusi 

mengenai konsep-konsep yang diajarkan seperti 

perkalian, agar siswa menjadi lebih aktif terlibat 

dalam proses pembelajaran, dan pemahaman akan 

lebih mendalam. Metode ini juga dapat 

mendukung kolaborasi dan diskusi kelompok, 

yang dapat memperkaya pemahaman siswa 

melalui pertukaran ide dan pengalaman. 

Penggunaan metode talking stick 

berpotensi meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika, khususnya dalam materi perkalian. 

Untuk memastikan efektivitas metode ini dalam 

meningkatkan pemahaman konsep perkalian serta 

kemampuan berpikir kritis siswa dilakukan kajian 

lebih mendalam.  

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian 

ini bertujuan mengeksplorasi dan 
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mengimplementasikan penggunaan metode 

talking stick dalam pengajaran matematika, 

khususnya terkait dengan materi perkalian, 

dengan harapan dapat meningkatkan partisipasi 

siswa, menfasilitasi pemahaman yang lebih 

mendalam, serta menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan dan interaktif.6 

Pembelajaran matematika, khususnya 

materi perkalian, merupakan salah satu aspek 

penting dalam kurikulum pendidikan dasar yang 

perlu dikuasai oleh siswa. Perkalian adalah konsep 

dasar yang mendasari pemahaman lebih lanjut 

dalam matematika, seperti pembagian, aljabar, 

dan geometri. Namun, pada kenyataannya, banyak 

siswa menghadapi tantangan dalam memahami 

dan menguasai konsep perkalian. Beberapa faktor 

yang menyebabkan hal ini antara lain rendahnya 

minat belajar dan metode pengajaran yang kurang 

 
6 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhinya, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,2010), h.2 
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tepat, serta keterbatasan siswa terhadap konsep 

dasar perkalian.7  

Perkalian merupakan konsep dasar yang 

sangat penting yang harus dikuasai oleh siswa 

untuk menyeselesaikan masalah kontekstual 

dalam kehidupan sehari-hari, tetapi banyak siswa 

yang menghadapi kesulitan dalam memahaminya. 

Kesulitan siswa diakibatkan oleh pemahaman 

konsep yang abstrak, kurangnya keterlibatan aktif 

dalam proses belajar, serta kurangnya penerapan 

metode yang menarik untuk mengajarkan 

perkalian. Siswa sering merasa kesulitan ketika 

diminta menghafal tabel perkalian, dan ada 

sebagian yang merasa frustasi karena tidak dapat 

menerapkan konsep perkalian dengan cepat dan 

akurat dalam soal-soal matematika.  

Secara tradisional, pembelajaran perkalian 

sering kali dilakukan dengan cara yang monoton, 

seperti menghafal rumus atau tabel perkalian, 

 
7 Riduwan, Belajar Mudah (Penelitian Untuk Guru, 

Karyawan, dan Peneliti Pemula, (Bandung, Alfabeta,2010), h. 114 
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yang cenderung membosankan dan membuat 

siswa kurang tertarik. Padahal, untuk memahami 

perkalian dengan baik, siswa membutuhkan 

pendekatan yang lebih konkret, interaktif, dan 

menarik, yang dapat membuat mereka lebih 

mudah memahami hubungan antara angka-angka 

dalam operasi perkalian dan bagaimana proses 

tersebut terjadi.8 

Menemukan metode inovatif sangat 

penting dalam pengejaran perkalian, sehingga 

siswa tidak hanya sekadar menghafal, tetapi juga 

memahami konsep dan penerapan perkalian dalam 

kehidupan sehari-hari. Pendekatan yang dapat 

mendukung pemahaman siswa tentang perkalian 

adalah dengan menerapkan teknik pembelajaran 

yang memadukan aspek visual, kinestetik, dan 

komunikasi aktif. Dengan cara ini, siswa dapat 

lebih terlibat dalam proses belajar dan lebih 

mudah menguasai materi perkalian.  

 
8 Hartati, S. (2010). Belajar Matematika untuk Sekolah 

Dasar. Bandung: Alfabeta 
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Metode pengajaran yang terlalu fokus 

pada pengahafalan rumus atau tabel perkalian  

sering kali tidak berhasil untuk membangun 

pemahaman yang mendalam, karena siswa hanya 

menghafal tanpa benar-benar memahami arti dari 

operasi perkalian itu sendiri. Akibatnya, siswa 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 

perkalian yang lebih rumit dalam menerapkan 

konsep perkalian dalam kehidupan sehari-hari. 

Terdapat siswa yang kesulitan dalam 

mengaitkan konsep perkalian dengan pengalaman 

kontekstual dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga menyebabkan materi ini terasa abstrak 

dan tidak relevan. Kesulitan ini juga dapat 

diperparah karena media pengajaran yang kurang 

menarik sehingga tidak mampu mendorong siswa 

untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses 

belajar. Sebaiknya guru menyediakan alat bantu 

visual atau kegiatan yang dapat memperkuat 

pemahaman mereka terhadap materi perkalian.  

Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan yang 
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dihadapi siswa dalam mempelajari perkalian, serta 

mengembangkan dan mengimplementasikan 

metode pembelajaran talking stick dan jarimatika 

yang dapat mengatasi kesulitan-kesulitan tersebut. 

Diharapkan, dengan metode ini siswa akan lebih 

cepat memahami dan menguasai materi tersebut. 

Serta meningkatkan kepercayaan diri mereka 

dalam belajar matematika. 

Salah satu konsep dasar dalam matematika 

yang perlu dikuasai sejak awal adalah perkalian.9 

Namun, banyak siswa yang menghadapi kesulitan 

dalam memahami materi perkalian, terutama 

dalam menghafal tabel perkalian dan menerapkan 

konsep tersebut dalam soal-soal. Tantangan ini 

sering kali disebabkan oleh metode pengajaran 

yang kurang menarik dan tidak melibatkan siswa 

secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Untuk mengatasi kesulitan tersebut, 

diperlukan pendekatan yang inovatif dan 

 
9 Uno, H. B., & Mohamad, N. (2011). Belajar dengan 

Pendekatan PAILKEM. Jakarta: PT Bumi Aksara. 
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menyenangkan yang dapat memudahkan siswa 

dalam memahami konsep perkalian dengan cara 

yang lebih efektif. Salah satu metode yang dapat 

diterapkan untuk mencapai hal tersebut adalah 

teknik jarimatika. Teknik jarimatika adalah suatu 

metode yang memanfaatkan jari tangan sebagai 

alat bantu untuk menghitung dan 

memvisualisasikan konsep-konsep matematika, 

terutama perkalian. Teknik ini berasal dari budaya 

Indonesia dan telah terbukti efektif dalam 

membantu siswa, terutama anak-anak, untuk lebih 

mudah memahami perkalian dan operasi 

matematika lainnya. 

Keunggulan utama dari teknik jarimatika 

adalah untuk  meningkatkan kemampuan  dan 

menghubungkan pengalaman belajar yang lebih 

konkrit dan visual.10 Dengan menggunakan jari 

sebagai media, siswa dapat secara langsung 

melihat dan merasakan hubungan antara angka-

 
10 Permadi, D. (2008). Jarimatika: Cara Mudah dan 

Menyenangkan Berhitung dengan Jari. Jakarta: PT Grasindo. 



11 

 

angka yang terlibat dalam perhitungan perkalian. 

Ini sangat membantu, terutama bagi siswa yang 

mengalami kesulitan dengan konsep abstrak 

dalam matematika. Teknik ini memungkinkan 

siswa untuk memanipulasi objek fisik (jari-jari 

mereka) dalam proses pembelajaran, yang dapat 

memperdalam pemahaman mereka dan 

menjadikan pengalaman belajar lebih 

menyenangkan. 

Teknik jarimatika juga mengedepankan 

aspek kinestetik, yang artinya siswa dapat belajar 

sambil bergerak atau menggunakan bagian tubuh 

mereka (dalam hal ini, jari) untuk menghitung. 

Pendekatan ini dapat menarik minat siswa dan 

meningkatkan keterlibatan mereka dalam 

pembelajaran. Penggunaan jarimatika juga 

mendorong siswa untuk berpikir lebih cepat dan 

tepat dalam menghitung, karena mereka tidak 

hanya mengandalkan ingatan tetapi juga 
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merasakan langsung proses perhitungan melalui 

gerakan jari.11 

Meskipun teknik jarimatika terbukti 

efektif dalam membantu siswa memahami 

perkalian, penerapannya di kelas masih sering 

terabaikan atau kurang dimanfaatkan secara 

maksimal. Oleh karena itu, sangat penting untuk 

melakukan kajian lebih mendalam mengenai 

penerapan teknik jarimatika dalam konteks 

pembelajaran perkalian, khususnya di tingkat 

pendidikan dasar, supaya siswa dapat memahami 

konsep-konsep dasar matematika dengan lebih 

mudah dan menyenangkan.12 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini memiliki tujuan untuk untuk 

mengeksplorasi dan mengimplementasikan 

penggunaan teknik jarimatika dalam 

pembelajaran perkalian. Diharapkan, teknik ini 

 
11 Reys, R. E., Lindquist, M. M., & Lambdin, D. V. (2012). 

Helping Children Learn Mathematics. John Wiley & Sons. 
12 Reys, R. E., Lindquist, M. M., & Lambdin, D. V. (2012). 

Helping Children Learn Mathematics. John Wiley & Sons. 
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dapat meningkatkan pemahaman siswa mengenai 

materi perkalian, mempercepat proses 

pembelajaran, serta menciptakan suasan belajar 

yang lebih menyenangkan dan interaktif. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, 

dibutuhkan inovasi dalam pengajaran yang 

mampu menarik perhatian siswa, meningkatkan 

partisipasi aktif, dan memudahkan pemahaman 

materi sangat diperlukan. Salah satu pendekatan 

yang bisa diterapkan adalah metode talking stick. 

Metode ini menekankan pada interaksi dan 

komunikasi anatar siswa selama proses 

pembelajaran, sehingga menciptakan suasana 

belajar yang lebih dinamis dan menyenangkan, 

Dalam metode ini, siswa diberikan kesempatan 

untuk berbicara dan memberikan pendapat atau 

jawaban, sehingga dapat memperkuat pemahaman 

mereka melalui diskusi.13 

 
13 Sardiman, A. M. (2012). Interaksi dan Motivasi Belajar 

Mengajar. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 
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Selain itu, teknik jarimatika juga dapat 

menjadi alat bantu yang efektif dalam 

pembelajaran perkalian. Jarimatika adalah teknik 

menghitung menggunakan jari yang berasal dari 

budaya Indonesia, dan telah terbukti dapat 

mempermudah siswa dalam memahami konsep 

perkalian. Dengan menggunakan jari sebagai 

media visual dan kinestetik, siswa dapat lebih 

mudah mengingat dan menghitung perkalian, 

yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

keterampilan matematika mereka.14 

Dengan mengintegrasikan kedua 

pendekatan ini, diharapkan siswa tidak hanya 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang perkalian, melainkan juga dapat 

meningkatkan keterampilan sosial dan 

komunikasi mereka, serta menumbuhkan rasa 

percaya diri dalam belajar matematika.15 

 
14 Reys, R. E., Lindquist, M. M., & Lambdin, D. V. (2012). 

Helping Children Learn Mathematics. John Wiley & Sons. 
15 Sardiman, A. M. (2012). Interaksi dan Motivasi Belajar 

Mengajar. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 



15 

 

Berdasarkan pengamatan dan pengalaman 

di SD Hj Isriati Baiturrahman 02 Semarang pada 

tahun ajaran 2024/2025, terdapat masalah yang 

menunjukkan bahwa kemampuan berhitung siswa 

tidak cukup baik, terutama dalam pembelajaran 

perkalian, di mana siswa cenderung berpikir dan 

menjawab pertanyaan dengan menghitung secara 

manual, meskipun sebagian sudah memahami 

teknik jarimatika. Akibatnya, hasil belajar siswa 

pada pelajaran matematika, terutama materi 

perkalian, menjadi rendah.  

Untuk mengatasi masalah ini, SD Hj Isriati 

Baiturrahman 02 Semarang menerapkan metode 

jarimatika yang berpusat pada pendidik, yang 

terbukti efektif karena lebih mengutamakan 

pemikiran dengan pengucapan lisan atau hafalan. 

Oleh karena itu, penerapan metode talking stick 

yang dikombinasikan dengan teknik jarimatika 

diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman siswa dalam proses belajar.  

Berdasarkan uraian pada permasalahan 

maka implementasi penggunaan metode talking 



16 

 

stick berbantuan teknik jarimatika pada 

pembelajaran perkalian perlu dilakukan. Oleh 

karena itu, penelitian ini mengambil judul 

“Implementasi Penggunaan Metode Talking Stick 

Berbantuan Teknik jarimatika Pada Perkalian 

Peserta Didik Kelas III SD Hj Isriati Baiturrahman 

02 Semarang.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan 

permasalahan yang menjadi pokok penelitian 

yaitu :  

1. Bagaimana implementasi penggunaan metode 

talking stick berbantuan teknik jarimatika pada 

pembelajaran perkalian di kelas III SD Hj 

Isriati Baiturrahman 02 Semarang? 

2. Bagaimana suasana pembelajaran yang dialami 

peserta didik terhadap penerapan metode 

talking stick berbantuan teknik jarimatika pada 

pembelajaran perkalian di kelas III SD Hj 

Isriati Baiturrahman 02 Semarang? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai beriku: 
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1. Untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan 

penerapan metode talking stick berbantuan 

teknik jarimatika pada pembelajaran perkalian 

di kelas III SD Hj Isriati Baiturrahman 02 

Semarang. 

2. Untuk mengetahui pengalaman siswa terkait 

suasana pembelajaran yang dihasilkan dari  

penerapan metode talking stick berbantuan 

teknik jarimatika pada pembelajaran perkalian 

di kelas III SD Hj Isriati Baiturrahman 02 

Semarang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Manfaat penelitian bagi siswa yaitu dengan 

adanya permasalahan yang telah dijelaskan 

pada penelitian ini dapat:  

1. Membantu siswa dalam memahami 

konsep perkalian dengan metode yang 

lebih menarik dan mudah, serta 

meningkatkan keterampilan mereka 

dalam perkalian. 
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2. Meningkatkan rasa percaya diri dan 

motivasi siswa dalam pembelajaran 

matematika, terutama dalam 

menghadapi materi yang dianggap sulit, 

seperti perkalian. 

3. Membantu siswa mengembangkan 

keterampilan sosial dan komunikasi 

mereka melalui penerapan metode 

talking stick yang memungkinkan 

interaksi antar siswa. 

b. Bagi Guru 

Manfaat penelitian bagi guru yaitu dengan 

adanya permasalahan yang telah dijelaskan 

pada penelitian ini, memberikan informasi 

yang berguna bagi guru dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika, khususnya pada materi 

perkalian, dengan mengimplementasikan 

metode talking stick berbantuan teknik 

jarimatika, dan juga menjadi referensi bagi 

guru dalam menciptakan pembelajaran yang 

lebih aktif dan menyenangkan, serta 
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melibatkan siswa secara langsung dalam 

proses belajar. 

c. Bagi Sekolah 

Manfaat penelitian bagi sekolah adalah 

dengan adanya permasalahan yang telah 

diuraikan dalam penelitian ini, memberikan 

wawasan bagi sekolah untuk merancang 

strategi pembelajaran yang lebih inovatif 

dan efektif dalam mengatasi kesulitan siswa 

dalam memahami materi matematika, 

khususnya pada konsep perkalian. 

d. Bagi Peneliti 

Manfaat penelitian bagi peneliti adalah 

bahwa permasalahan yang telah dijelaskan 

dalam penelitian ini, dapat memberikan 

pengalaman secara mendalam dan 

menambah pengetahuan peneliti mengenai 

penerapan metode talking stick berbantuan 

teknik jarimatika dalam pembelajaran 

perkalian untuk siswa kelas III SD Hj Isriati 

Baiturrahman 02 Semarang. 
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2. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat 

memberikan sumbangan informasi dalam 

pembelajaran matematika yang berkaitan 

dengan implementasi penggunaan metode 

talking stick berbantuan teknik jarimatika 

dalam materi perkalian. 

Dengan tujuan dan manfaat tersebut 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi yang berarti dalam meningkatkan 

efektivitas pengajaran perkalian di kelas III SD 

Hj Isriati Baiturrahman 02 Semarang, serta 

memberikan insight yang berguna bagi 

pengembangan metode pembelajaran di 

sekolah dasar secara umum. 
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BAB II 

IMPLEMENTASI METODE TALKING STICK 

BERBANTUAN TEKNIK JARIMATIKA PADA 

PEMBELAJARAN PERKALIAN 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Perkalian 

Perkalian adalah operasi aritmetika dasar yang 

merepresentasikan pengulangan penjumlahan bilangan 

yang sama. Menurut Suherman, perkalian dapat 

dinyatakan sebagai penjumlahan berulang16.  

Menurut Johnson dan Rising, perkalian adalah 

proses matematika yang menyatakan jumlah dari 

pengulangan bilangan dalam jumlah tertentu. Proses 

ini dapat direpresentasikan dalam bentuk pasangan 

yang berulang.17 

Menurut Ruseffendi, perkalian adalah salah satu 

operasi bilangan yang dapat diartikan sebagai 

penjumlahan berulang dari bilangan yang sama, 

 
16 Suherman, E. (2003). Strategi Pembelajaran Matematika 

Kontemporer. Bandung: JICA 
17 Johnson, D., & Rising, G. R. (1972). Mathematical 

Instruction: Theory and Practice. New York: Prentice-Hall. 
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dengan hasilnya tergantung pada jumlah pengulangan 

tersebut.18 

Menurut Sardiman, perkalian adalah bentuk 

operasi hitung yang menyederhanakan proses 

penjumlahan yang sama secara berulang, sehingga 

lebih cepat dan efisien dalam perhitungan.19 

Menurut Hartati, perkalian adalah proses 

penghitungan matematika yang menghasilkan 

bilangan baru dengan cara mengalikan bilangan satu 

dengan bilangan lainnya, di mana bilangan pertama 

merepresentasikan angka yang diulang, dan bilangan 

kedua merepresentasikan jumlah pengulangan.20 

Dalam Al-Quran, terdapat banyak ayat yang 

menjelaskan tentang konsep perkalian. Salah satunya 

terdapat dalam surat Al-baqarah ayat 261 yang 

berbunyi:21  

 
18 Ruseffendi, E. T. (1988). Pengantar kepada Membantu 

Guru Mengembangkan Kompetensinya dalam Pengajaran 

Matematika untuk Meningkatkan CBSA. Bandung: Tarsito. 
19 Sardiman, A. M. (2012). Interaksi dan Motivasi Belajar 

Mengajar. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
20 Hartati, S. (2010). Belajar Matematika untuk Sekolah 

Dasar. Bandung: Alfabeta. 
21 QS: Al-Baqarah (2) Ayat 261 
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بَتتَْ سَبْعَ   ِ كَمَثلَِ حَبَّةٍ انَْْۢ مَثلَُ الَّذِيْنَ ينُْفِقوُْنَ امَْوَالهَُمْ فِيْ سَبيِْلِ اللّٰه

ُ وَاسِعٌ   ُ يضُٰعِفُ لِمَنْ يَّشَاۤءٍُۗ وَاللّٰه ائةَُ حَبَّةٍٍۗ وَاللّٰه بلَُةٍ م ِ سَنَابِلَ فِيْ كُل ِ سُنْْۢ

 عَلِيْمٌ  ٢٦١

Artinya: "Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) 

orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah 

adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan 

tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir terdapat seratus biji. Allah 

melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia 

kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha 

Mengetahui." 

AIyait ini menuinjuikkain konsep penggandaan atau 

perkalian dailaim bentuik gainjairain dairi AIllaih aitais 

sedekaih, yaiitui 1 menjaidi 700 (1 x 7 x 100). Ini aidailaih 

bentuik motivaisi spirituiail yaing menuinjuikkain 

baigaiimainai perbuiaitain baiik bisai "berkaili-kaili lipait" 

paihailainyai. 

Kesimpuilainnyai Perkailiain aidailaih operaisi 

airitmetikai daisair yaing menyaitaikain pengu ilaingain 

penjuimlaihain suiaitui bilaingain dailaim juimlaih tertentui. 

Dailaim pemaihaimain konsep perkailiain sering diaijairkain 

melailuii pendekaitain konkret dain visuiail sebeluim 

diintroduiksi secairai simbolis. Perkailiain meruipaikain 
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fondaisi penting dailaim maitemaitikai uintuik operaisi 

hituing yaing lebih kompleks. 

2. Metode Talking Stick 

a. Definisi Talking Stick 

Tailking stick aidailaih sailaih saitui straitegi 

pembelaijairain yaing daipait diguinaikain uintuik 

memperdailaim pemaihaimain siswai mengenaii 

konsep perkailiain. Dailaim konteks jairimaitikai, 

tailking stick daipait dimainfaiaitkain sebaigaii ailait 

uintuik memfaisilitaisi diskuisi sertai bertuikair ide 

aintairai siswai. Siswai daipait mengguinaikain tailking 

stick uintuik mempresentaisikain haisil perhituingain 

perkailiain merekai, dain kemuidiain mendiskuisikain 

haisilnyai dengain temain-temain merekai. Dengain 

demikiain, siswai daipait memaihaimi konsep 

perkailiain secairai lebih mendailaim dain membainguin 

kemaimpuiain berpikir kritis dain komuinikaitif.22 

Selaiin itui, tailking stick juigai daipait membaintui 

siswai uintuik mengembaingkain kemaimpuiain 

 
22 Van de Walje, J.A. (2007). Elementary and Middle School 

Mathematics. Teaching Developmentally. Pearson Education.  
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jairimaitikai merekai, seperti memaihaimi konsep 

bilaingain dain operaisi hituing.23 

Menuiruit Suiprijono, Tailking Stick aidailaih 

metode pembelaijairain yaing memainfaiaitkain sebuiaih 

tongkait sebaigaii ailait baintui. Siswai yaing memegaing 

tongkait diberikain kesempaitain uintuik menjaiwaib 

pertainyaiain aitaiui mengemuikaikain pendaipait. 

Pendekaitain ini bertuijuiain uintuik mengembaingkain 

keberainiain siswai dailaim berbicairai, meningkaitkain 

pairtisipaisi, dain memperkuiait pemaihaimain maiteri.24 

Metode ini juigai meruipaikain straitegi 

interaiktif yaing memberikain peluiaing baigi semuiai 

siswai uintuik terlibait dailaim pembelaijairain melailuii 

aiktivitais yaing menairik dain menyenaingkain. 

Menuiruit Isjoni, metode tailking stick 

meruipaikain metode pembelaijairain kooperaitif yaing 

mendorong siswai uintuik berbaigi ide dain 

pemaihaimain tentaing suiaitui konsep dengain 

 
23 Reys, R. E., Lindquist, M. M., & Lambdin, D. V. (2012). 

Helping Children Learn Mathematics. John Wiley & Sons. 
24 Suprijono, A. (2009). Cooperative Learning: Teori dan 

Aplikasi Paikem. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
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memainfaiaitkain tongkait sebaigaii ailait uintuik 

menentuikain gilirain berbicairai. Pendekaitain ini 

memu ingkinkain siswai uintuik berpairtisipaisi secaira i 

aiktif dailaim proses belaijair dain meningkaitkain 

ketraimpilain komuinikaisi merekai.25 

Menuiruit Nuirhaidi, Tailking Stick 

meruipaikain metode pengaijairain yaing menekainkain 

paidai kerjai saimai kelompok dain kolaiboraisi aintair 

siswai. Tongkait diguinaikain sebaigaii sairainai uintuik 

menentuikain siaipai yaing berhaik berbicairai aitaiui 

menjaiwaib pertainyaiain, sehinggai siswai terdorong 

uintuik memaihaimi maiteri sebeluim mendaipait 

gilirain berbicairai.26 

Menuiruit AIrends, metode tailking stick 

meruipaikain sailaih saitui elemen dailaim pembelaijairain 

kooperaitif yaing diraincaing uintuik menciptaikain 

suiaisainai belaijair yaing interaiktif dain mendorong 

 
25 Isjoni. (2011). Pembelajaran Kooperatif: 

Mengembangkan Kemampuan Belajar Berkelompok. Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar. 
26 Nurhadi. (2004). Pendekatan Kontekstual (Contextual 

Teaching and Learning) dan Penerapannya dalam KBK. Malang: 

Universitas Negeri Malang. 
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siswai uintuik berkomuinikaisi saitui saimai laiin. 

Dengain mengguinaikain ailait sederhainai seperti 

tongkait, siswai belaijair uintuik menghairgaii pendaipait 

oraing laiin dain berbicairai dengain percaiyai diri.27 

Menuiruit Sairdimain, metode tailking stick 

aidailaih suiaitui pendekaitain pembelaijairain yaing 

menguitaimaikain pairtisipaisi aiktif siswai dailaim 

disku isi kelompok. Pengguinaiain tongkait sebaigaii 

mediai membaintui menciptaikain lingkuingain belaijair 

yaing menyenaingkain sertai melibaitkain seluiruih 

siswai dailaim aiktivitais pembelaijairain.28 

Secairai uimuim, metode tailking stick aidailaih 

straitegi dailaim pembelaijairain kooperaitif yaing 

memainfaiaitkain tongkait sebaigaii ailait baintu i uintuik 

meningkaitkain pairtisipaisi aiktif, melaitih 

keberainiain berbicairai, dain memperkuiait 

pemaihaimain siswai terhaidaip maiteri pelaijairain. 

Metode ini saingait cocok diteraipkain di kelais uintuik 

 
27 Arends, R. I. (1997). Teaching for Student Learning: 

Becoming an Accomplished Teacher. New York: McGraw-Hill. 
28 Sardiman, A. M. (2012). Interaksi dan Motivasi Belajar 

Mengajar. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
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menciptaikain suiaisainai belaijair yaing interaiktif dain 

kolaiboraitif. 

b. Tujuan Metode Talking Stick 

1. Mendorong siswai uintuik menyaimpaiikain 

pendaipait merekai. 

2. Mengembaingkain sikaip sailing menghairgaii 

pendaipait sertai belaijair menghairgaii oraing laiin 

dailaim menyaimpaiikain ide dain gaigaisain. 

3. Meningkaitkain pairtisipaisi dain interaiksi aintair 

siswai, sehinggai daipait mengaisaih sikaip 

kepemimpinain dain kemaimpuiain dailaim 

mengaimbil kepuituisain dailaim kelompok.29 

c. Langkah-langkah Metode   

1. Guirui menyiaipkain mediai beruipai sebuiaih 

tongkait, yaing terbuiait dairi stik es krim. 

2. Guirui menyaimpaiikain maiteri yaing dipelaijairi 

kepaidai siswai.  

 
29 Nining Marianingsih dan Mistina Hidayati. (2018). Teori 

dan Praktik Berbasis Model dan Metode pembelajaran Merangkum 

Inovasi Pembelajaran Di Kelas-kelas Inspiratif. (Surakarta: Cv 

Kekata Group), hlm 104 



29 

 

3. Siswai diberi kesempaitain uintuik 

megeksploraisi ide-ide dain pendaipait mereka i 

secairai bebais mengenaii maiteri yaing dibaihais 

dairi berbaigaii suimber seperti buikui, maikailaih 

dairi faisilitais sekolaih.30 

4. Siswai diberikain kesempaitain uintuik berdiskuisi 

mengenaii topik yaing telaih disaimpaiikain 

dengain kelompoknyai. Paidai pembelaijairain ini 

siswai dibaigi menjaidi 5 kelompok setiaip 

kelompok terdiri dairi 5 siswai. 

5. Guirui mengaimbil tongkait dain memberikain 

kesempaitain kepaidai siswai uintuik berbicaira i 

aitaiui menjaiwaib pertainyaiain, setelaih itui guiru i 

memberikain pertainyaiain dain hairuis dijaiwa ib 

siswai pemegaing tongkait. Demikiain 

seteruisnyai hinggai semuiai pesertai mendaipait 

baigiain uintuik menjaiwaib pertainyaiain guirui. 

Pertainyaiain juigai bisai diaijuikain aintair siswai. 

 
30 Nining Marianingsih dan Mistina Hidayati. (2018). Teori 

dan Praktik Berbasis Model dan Metode pembelajaran Merangkum 

Inovasi Pembelajaran Di Kelas-kelas Inspiratif. (Surakarta: Cv 

Kekata Group), hlm 104 
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6. AIpaibilai siswai tidaik maimpui menjaiwaib, maika i 

guirui daipait memberikain baintuiain aitaiu i 

pertainyaiain pemaindui uintuik membaintu i siswai 

berpikir dain menemuikain jaiwaibainnyai. 

7. Guirui memberikain soail beruipai tes tuilis yaing 

berkaiitain dengain maiteri yaing telaih 

disaimpaiikain kepaidai siswai. 

8. Guirui dain siswai melaikuikain refleksi mengenaii 

topik yaing telaih dibaihais, uintuik mengevailuiaisi 

pemaihaimain dain pengailaimain belaijair. 

9. Membuiait kesimpuilain bersaimai mengenaii 

poin-poin penting dairi diskuisi dain maiteri 

yaing telaih dipelaijairi. 

10. Penuituip, guirui menyaimpaiikain pesain aikhir dain 

memberikain motivaisi kepaidai siswai uintuik 

teruis belaijair.31 

 

 

 
31 Nining Marianingsih dan Mistina Hidayati. (2018). Teori 

dan Praktik Berbasis Model dan Metode pembelajaran Merangkum 

Inovasi Pembelajaran Di Kelas-kelas Inspiratif. (Surakarta: Cv 

Kekata Group), hlm 105. 
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3. Teknik Jarimatika 

a. Pengertian Teknik Jarimatika 

Jairimaitikai meruipaikain metode menghituing 

yaing mengguinaikain jairi sebaigaii ailait baintu i uintuik 

mempermuidaih proses perhituingain. Metode ini 

memainfaiaitkain jairi taingain uintuik 

mempresentaisikain aingkai dain operaisi maitemaitikai, 

sehinggai siswai daipait lebih muidaih memaihaimi 

konsep daisair maitemaitikai melailuii visuiailisaisi dain 

praiktik laingsuing.32 

Menuiruit Daidi Permaidi, jairimaitikai 

meruipaikain teknik menghituing dengain cepait yaing 

memainfaiaitkain jairi sebaigaii ailait baintui uitaimai. 

Metode ini bertuijuiain uintuik membaintu i siswai 

dailaim memaihaimi berbaigaii operaisi maitemaitikai, 

seperti penjuimlaihain, penguiraingain, perkailiain, dain 

pembaigiain, dengain cairai yaing lebih 

menyenaingkain dain nyaitai. Dengain pendekaitain ini, 

 
32 Suyanto, S. (2010). Jarimatika: Metode Menghitung 

Cepat dengan Jari. Jakarta: Erlangga. 
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siswai daipait lebih muidaih menguiaisaii konsep daisair 

maitemaitikai.33 

Menuiruit Waihyuidin, jairimaitikai meruipaikain 

teknik pembelaijairain maitemaitikai berbaisis 

pengguinaiain jairi taingain sebaigaii mediai visuiail dain 

kinestetik. Metode ini membaintui siswai 

mempelaijairi operaisi hituing daisair melailu ii polai-

polai tertentui yaing muidaih diingait.34 

Menuiruit Rohimaih, jairimaitikai meruipaikain 

metode pembelaijairain yaing memainfaiaitkain jairi 

sebaigaii ailait baintui berhituing, teruitaimai uintuik 

operaisi perkailiain dain pembaigiain. Metode ini 

diraincaing uintuik menguibaih konsep yaing bersifait 

aibstraik menjaidi lebih konkret, sehinggai siswai 

daipait lebih muidaih memaihaimi maiteri yaing 

diaijairkain.35 

 
33 Permadi, D. (2008). Jarimatika: Metode Cerdas 

Menghitung dengan Jari. Jakarta: Pustaka Pelajar. 
34 Wahyudin, D. (2010). Jarimatika: Teknik Pembelajaran 

Matematika dengan Menggunakan Jari. Bandung: Alfabeta. 
35 Rohimah, N. (2010). Jarimatika: Sistem Belajar 

Matematika dengan Menggunakan Jari. Jakarta: Pustaka Ilmu. 



33 

 

Menuiruit Suihermain, jairimaitikai aidailaih 

pendekaitain inovaitif dailaim pembelaijairain 

maitemaitikai yaing memainfaiaitkain jairi sebaigaii 

mediai uitaimai dailaim proses berhituing. Metode ini 

diraincaing uintuik menghilaingkain kesain suilit dailaim 

belaijair maitemaitikai, teruitaimai baigi siswai sekolaih 

daisair.36 

Menuiruit Kuisuimai, jairimaitikai meruipaikain 

cairai berhituing yaing mengintegraisikain fuingsi jairi 

taingain sebaigaii ailait peraigai ailaimi. Metode ini 

efektif dailaim meningkaitkain kemaimpuiain siswai. 

Dengain mengguinaikain jairi sebaigaii ailait baintui, 

siswai daipait lebih muidaih memaihaimi dain 

menguiaisaii konsep maitemaitikai, sehingga i 

keteraimpilain merekai dailaim berhituing menjaidi 

lebih baiik.37 

Teknik jairimaitikai (berhituing 

mengguinaikain jairi) tidaik disebuitkain secairai 

 
36 Suherman, E. (2003). Strategi Pembelajaran Matematika 

Kontemporer. Bandung: JICA. 
37 Kusuma, D. (2011). Penerapan Jarimatika dalam 

Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar. Yogyakarta: Pustaka 

Edukasi. 
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laingsuing dailaim AIl-Quirain kairenai meruipaikain 

metode modern dailaim pembelaijairain maitemaitikai. 

Naimu in AIl-Quirain mendorong mengenaii cairai-caira i 

yaing memuidaihkain pemaihaimain, sailaih saituinyai 

seperti teknik jairimaitikai. Berikuit ini beberaipai aiyait 

yaing mendorong mengenaii cairai-cairai yaing 

memu idaihkain pemaihaimain, sailaih saituinyai terdaipait 

dailaim suirait AIl-AIlaiq aiyait 1 saimpaii 5 yaing 

berbu inyi:38 

نْسَانَ مِنْ عَلقٍَ . اقْرَأْ وَرَبُّكَ الْْكَْرَمُ  اقْرَأْ بِاسْمِ رَبِ كَ الَّذِي خَلقََ . خَلقََ الِْْ

نْسَانَ مَا لَمْ يعَْلَمْ   . الَّذِي عَلَّمَ بِالْقَلَمِ . عَلَّمَ الِْْ

AIrtinyai: “Baicailaih dengain (menyebuit) naima i 

Tuihainmui yaing menciptaikain, Diai telaih 

menciptaikain mainuisiai dairi seguimpail dairaih. 

Baicailaih, dain Tuihainmuilaih Yaing Maihai Pemuiraih, 

yaing mengaijair (mainuisiai) dengain penai. Diai 

mengaijairkain mainuisiai aipai yaing tidaik 

diketa ihuiinyai.” 

 
38 QS: Al-Alaq (96) Ayat 1-5 
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AIyait di aitais menekainkain paidai pentingnyai 

pembelaijairain dain ailait baintui belaijair. Paidai teknik 

jairimaitikai termaisuik baigiain dairi aiyait ke limai yaing 

berbu inyi “mengaijairkain mainuisiai aipai yaing tidaik 

diketa ihuiinyai.” 

Secairai keseluiruihain, jairimaitikai meruipaikain 

metode pembelaijairain maitemaitikai yaing 

memainfaiaitkain jairi taingain sebaigaii ailait baintui uintuik 

membaintui siswai dailaim memaihaimi operaisi hituing 

daisair. Dengain pendekaitain ini, siswai daipait lebih 

muidaih menguiaisaii konsep-konsep maitemaitika i 

yaing fuindaimentail. Metode ini saingait efektif 

diguinaikain uintuik siswai sekolaih daisair kairena i 

bersifait konkret dain visuiail, sesuiaii dengain taihaipain 

perkembaingain kognitif merekai. 

b. Indikator Pemahaman Teknik Jarimatika 

Berikuit aidailaih beberaipai indikaitor pemaihaimain 

konsep jairimaitikai:39 

 
39 Wahyudin, D. (2010). Jarimatika: Teknik Pembelajaran 

Matematika dengan Menggunakan Jari. Bandung: Alfabeta. 
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1. Mengidentifikaisi konsep bilaingain: Daipait 

mengidentifikaisi dain memaihaimi konsep 

bilaingain. 

2. Meneraipkain operaisi hituing. 

3. Memaihaimi konsep geometri: Daipait 

memaihaimi dain meneraipkain konsep-konsep 

geometri, seperti titik, gairis, bidaing, dain 

bainguin ruiaing. 

4. Mengguinaikain penguikuirain: Daipait 

mengguinaikain penguikuirain, seperti painjaing, 

berait, dain waiktui, dailaim konteks yaing 

berbedai. 

5. Daipait meneraipkain konsep-konsep 

maitemaitikai dailaim kehiduipain sehairi-hairi 

saingait penting, kairenai daipait membaintui 

siswai uintuik, memecaihkain maisailaih, 

membuiait kepuituisain, dain mengaimbil 

tindaikain.40 

 
40 Wahyudin, D. (2010). Jarimatika: Teknik Pembelajaran 

Matematika dengan Menggunakan Jari. Bandung: Alfabeta. 
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Berikuit aidailaih beberaipai penjelaisain aihli terkaiit 

dengain indikaitor pemaihaimain konsep jairimaitikai: 

1. Mengidentifikaisi konsep bilaingain: Menuiruit 

Vain de Waille, kemaimpuiain mengidentifikaisi 

konsep bilaingain aidailaih kemaimpuiain daisair 

yaing hairuis dikuiaisaii oleh siswai uintuik 

mengetaihuii konsep-konsep maitemaitikai 

yaing lebih kompleks.41 

2. Meneraipkain operaisi hituing: Menuiru it Reys 

et ail, kemaimpuiain meneraipkain operaisi 

hituing aidailaih kemaimpuiain yaing saingait 

kruisiail dailaim menyelesaiikain maisailaih 

maitemaitikai sertai dailaim aiktivitais sehairi-

hairi.42 

3. Memaihaimi konsep geometri: Menuiruit 

Clements et ail, kemaimpuiain memaihaimi 

konsep geometri aidailaih kemaimpuiain yaing 

saingait penting dailaim memaihaimi duiniai 

 
41 Van de Walle, J. A. (2007). Elementary and Middle School 

Mathematics: Teaching Developmentally. Pearson Education. 
42 Reys, R. E., Lindquist, M. M., & Lambdin, D. V. (2012). 

Helping Children Learn Mathematics. John Wiley & Sons. 
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sekitair dain dailaim memecaihkain maisailaih 

maitemaitikai.43 

4. Mengguinaikain penguikuirain: Menuiruit Lehrer 

et ail, kemaimpuiain mengguinaikain 

penguikuirain aidailaih kemaimpuiain yaing saingait 

penting dailaim memaihaimi duiniai sekitair dain 

dailaim memecaihkain maisailaih maitemaitikai.44 

5. Meneraipkain konsep maitemaitikai dailaim 

kehiduipain sehairi-hairi: Menuiruit NCTM, 

kemaimpuiain uintuik meneraipkain konsep 

maitemaitikai dailaim aiktivitais sehairi-hairi 

meruipaikain ketraimpilain yaing saingait vitail 

dailaim memecaihkain maisailaih dain membuiait 

kepuituisain yaing tepait.45 

 

 

 
43 Clements, D. H., & Sarama, J. (2013). Learning and 

Teaching Early Math: The Learning Trajectories Approach. 

Routledge. 
44 Lehrer, R., & Schauble, L. (2013). Developing 

Understanding of Measurement. In R. Lehrer & L. Schauble (Eds.), 

Developing Understanding of Measurement (pp. 1-14). Routledge. 
45 NCTM (National Council of Teachers of Mathematics). 

(2000). Principles and Standards for School Mathematics. NCTM. 
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c. Cara Pemakaian Jarimatika 1 sampai 10 

a. Menghitung Angka 1 sampai 10 

1. AIngkai 1 

AIngkait saitui jairi, contohnyai jairi telu injuik. 

2. AIngkai 2: AIngkait duiai jairi (jairi teluinjuik dain 

jairi tengaih). 

3. AIngkai 3: AIngkait tigai jairi (jairi teluinjuik, 

jairi tengaih, dain jairi mainis). 

4. AIngkai 4: AIngkait empait jairi (jairi teluinjuik, 

jairi tengaih, jairi mainis, dain jairi kelingking). 

5. AIngkai 5: AIngkait semuiai limai jairi di saitu i 

taingain. 

6. AIngkai 6: AIngkait saitui taingain (limai jairi) 

dain saitui jairi di taingain laiinnyai (jairi 

teluinjuik). 

7. AIngkai 7: AIngkait saitui taingain (limai jairi) 

dain duiai jairi di taingain laiinnyai (jairi teluinjuik 

dain jairi tengaih). 

8. AIngkai 8: AIngkait saitui taingain (limai jairi) 

dain tigai jairi di taingain laiinnyai (jairi 

teluinjuik, jairi tengaih, dain jairi mainis). 
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9. AIngkai 9: AIngkait saitui taingain (limai jairi) 

dain empait jairi di taingain laiinnyai (jairi 

teluinjuik, tengaih, jairi mainis, dain jairi 

kelingking). 

10. AIngkai 10: AIngkait semuiai jairi di keduiai 

taingain (limai jairi di maising-maising 

taingain). 

b. Perkalian Menggunakan Jarimatika 

Cairai mengguinaikain metode jairimaitika i 

perkailiain 1 yaiitui dengain berhituing dairi jempol 

kainain berlainjuit saimpaii beraikhir di jempol.46 

Cairai mengguinaikain jairimaitikai 

jairimaitikai perkailiain duiai yaiitui dengain teknik 

jairi ruimpuit, semuiai jairi di gaibuing, jairi 

kelingking dengain mainis, jairi tengaih dengain 

teluinjuik, jairi jempol dengain jempo, dain 

seteruisnyai, ketikai jairi membuikai maikai 

jaiwaibainnyai saituiain, jikai jairi menuituip maikai ke 

 
46 Putri Okta Yesika dan Masri. 2024. Usaha meningkatkan 

Kemampuan Perkalian Siswa Kelas IV SDN 18 ota Bengkulu 

Menggunakan Metode Jarimatika. Jurnal Pendidikan dan Pengabdian 

Masyarakat, Vol 7 No 3.   
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aingkai belaisain. Contoh perkailiain 6 x 2 yaiitui 

dengain membuikai 2 jairi bersaimaiain dairi 

kailingking bersaimaiain dengain jairi mainis lailu i 

dilainjuit 2 jairi selainjuitntnyai sebainyaik 6 kaili, 

setelaih jairi haibis membuikai aingkai 5, lailui jairi 

aikain menuituip perduiai jairi di aingkai perkailiain 6. 

Maikai haisilnyai aidailaih 12. 

Perkailiain 3 yaiitui dengain mengguinaikain 

gairis di ruiais jairi, saitui jairi aidai 3 gairis, di muilaii 

dairi jairi jempol kainain. 

Perkailiain 4 yaiitui menguinaikain ruiais jairi 

sebainyaik 3 gairis di taimbaihkain uiju ing jairi 

menjaidi 4, di muilaii dairi jairi jempol. 

UIntuik perkailiain 5 yaiitui dengain cairai 

menggaibuingkain duiai taingain, aintair jairi dengain 

jairi, jempol dengain jempol.47 Teluinjuik dengain 

teluinjuik dain seteruisnyai, perkailiain 5x1 di muilaii 

dairi jempol kainain di tegaikkain. Jikai hainyai saitu i 

 
47 Putri Okta Yesika dan Masri. 2024. Usaha meningkatkan 

Kemampuan Perkalian Siswa Kelas IV SDN 18 ota Bengkulu 

Menggunakan Metode Jarimatika. Jurnal Pendidikan dan Pengabdian 

Masyarakat, Vol 7 No 3.   
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jairi yaing tegaik maikai aidailaih limai, jikai duiai jairi 

yaing tegaik maikai aidailaih puiluihain, jikai saitui 

paisaing jairi yaing tegaik maikai sepuilu ih, duia i 

paisaing jairi yaing tegaik aidailaih 20, dain 

seteruisnyai, contoh jikai 5x5 aidailaih maikai 

menegaikkain saitui persaitui jairi dairi jempol kainain 

lailui jempol kiri, dengain posisi telaipaik taingain 

di tempelkain maikai yaing tegaik aidailaih sepaisaing 

jairi jempol dain teluinjuik dain saitui jairi tengaih, 

du iai paisaing jairi tegaik airtinyai 20, lailui saitui jairi 

tengaih yaing tegaik aidailaih 5, maikai 20 dain 5 

haisilnyai aidailaih 25. 

Cairai mengguinaikain metode jairimaitika i 

uintuik mengailikain 6 saimpaii 10, sebaigaii 

berikuit:48 

 

 
48 Putri Okta Yesika dan Masri. 2024. Usaha meningkatkan 

Kemampuan Perkalian Siswa Kelas IV SDN 18 ota Bengkulu 

Menggunakan Metode Jarimatika. Jurnal Pendidikan dan Pengabdian 

Masyarakat, Vol 7 No 3.   
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Gambar 2.1 iluistraisi jairimaitikai 

Daipait dilihait paidai gaimbair 2.1 di aitais sebaigaii 

ilu istraisi metode jairimaitikai, di mainai saitui jairi 

yaing tertuituip menuinjuikkain aingkai 6, duiai jairi 

tertuituip menuinjuikkain aingkai 7, tingai jairi 

tertuituip menuinjuikkain aingkai 8, empait jairi 

tertuituip menuinjuikkain aingkai 9, dain semuiai jairi 

tertuituip menuinjuikkain aingkai 10.49 Dailaim 

metode jairimaitikai, jairi-jairi yaing terbuikai di 

taingain kainain dain kiri dikailikain, dain haisil 

perkailiainnyai aikain menjaidi saituiain. Sementaira i 

itu i, jairi-jairi yaing tertuituip di taingain kainain dain 

kiri dijuimlaihkain, yaing haisilnyai aikain menjaidi 

pu iluihain. Selainjuitnyai, haisil dairi saitu iain da in 

 
49 Putri Okta Yesika dan Masri. 2024. Usaha meningkatkan 

Kemampuan Perkalian Siswa Kelas IV SDN 18 ota Bengkulu 

Menggunakan Metode Jarimatika. Jurnal Pendidikan dan Pengabdian 

Masyarakat, Vol 7 No 3.   
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pu iluihain dijuimlaihkain uintuik mendaipaitkain haisil 

aikhir dairi perkailiain tersebuit. 

 

Gambar 2.2 iluistraisi jairimaitikai perkailiain 7x8 

Daipait dilihait dairi gaimbair 2 sebaigaii iluistraisi 

cairai menghituing perkailiain 7x8 mengguinaikain 

metode jairimaitikai yaiitui: 

B1 x B2 = 3 x 2 = 6 

T1 x T2 = 20 + 30 = 50 

Dengain demikiain, haisil dairi perkailiain 7x8 

aidailaih 50 + 6 = 56 

d. Kelebihan Metode Talking Stick Dengan Teknik 

Jarimatika 

a. Mendorong Keaktifan dan Partisipasi Siswa  

Menuiruit Suiprijono, metode tailking stick 

mendorong siswai uintuik terlibait secairai aiktif 

dailaim proses pembelaijairain melailuii kegiaitain 

diskuisi kelompok. Dengain taimbaihain teknik 
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Jairimaitikai, siswai menjaidi lebih aintuisiais kairena i 

meraisai pembelaijairain lebih menairik dain muidaih 

dipaihaimi.50 

b. Membantu Pemahaman Konsep Matematika  

Menuiruit Daidi Permaidi, teknik jairimaitikai 

membaintui siswai memaihaimi konsep operaisi 

hituing daisair, seperti perkailiain, dengain cairai yaing 

konkret dain visuiail. Ketikai digaibuingkain dengain 

metode tailking stick, siswai didorong uintuik 

mendemonstraisikain cairai berhituing mengguinaikain 

jairi, yaing membuiait maiteri lebih muidaih dipaihaimi 

dain diingait.51 

c. Mengembangkan Keberanian dan Rasa 

Percaya Diri  

Menuiruit Sairdimain, metode tailking stick 

melaitih siswai uintuik berbicairai di haidaipain temain-

temainnyai, sehinggai meningkaitkain raisai percaiyai 

diri. Dengain teknik jairimaitikai, siswai juigai meraisai 

 
50 Suprijono, A. (2009). Cooperative Learning: Teori dan 

Aplikasi Paikem. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
51 Permadi, D. (2008). Jarimatika: Metode Cerdas 

Menghitung dengan Jari. Jakarta: Pustaka Pelajar. 
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lebih percaiyai diri dailaim menyelesaiikain soail 

maitemaitikai kairenai memiliki ailait baintu i yaing 

sederhainai naimuin efektif.52 

d. Membuat Pembelajaran Lebih Menyenangkan  

Menuiruit Isjoni, pengguinaiain tongkait 

dailaim metode tailking stick menciptaikain suiaisainai 

belaijair yaing menairik dain interaiktif. Ditaimbaih 

dengain teknik jairimaitikai, siswai meraisai belaijair 

maitemaitikai menjaidi lebih serui kairenai 

mengguinaikain jairi sebaigaii ailait baintui berhituing.53 

e. Meningkatkan Kerja Sama dan Kolaborasi  

Menuiruit Johnson dain Johnson, 

pembelaijairain kooperaitif seperti tailking stick 

membaintui siswai belaijair bekerjai saimai dailaim 

kelompok. Dengain berbaigi perain saiait 

 
52 Sardiman, A. M. (2012). Interaksi dan Motivasi Belajar 

Mengajar. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 

53 Isjoni. (2011). Pembelajaran Kooperatif: 

Mengembangkan Kemampuan Belajar Berkelompok. Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar. 
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mengguinaikain teknik jairimaitikai, siswai daipait 

sailing membaintui memaihaimi konsep perkailiain.54 

f. Meningkatkan Daya Ingat Siswa  

Menuiruit Waihyuidin, teknik jairimaitikai 

mempermuidaih siswai mengingait polai perkailiain 

melailuii aiktivitais fisik, seperti geraikain jairi. Ketika i 

digaibuingkain dengain metode tailking stick, siswai 

lebih sering menguilaing dain berlaitih, yaing 

meningkaitkain daiyai ingait merekai terhaidaip 

maiteri.55 

g. Menjangkau Beragam Gaya Belajar  

Menuiruit De Porter dain Hernaicki, 

pembelaijairain berbaisis aiktivitais seperti tailking 

stick dain Jairimaitikai efektif menjaingkaiu i siswai 

dengain berbaigaii gaiyai belaijair: 56 

 
54 Johnson, D. W., & Johnson, R. T. (1994). Cooperation and 

the Use of Technology. In M. A. G. Anon (Ed.), Handbook of 

Research on Educational Communications and Technology. New 

York: Macmillan. 
55 Wahyudin, D. (2010). Jarimatika: Teknik Pembelajaran 

Matematika dengan Menggunakan Jari. Bandung: Alfabeta. 
56 DePorter, B., & Hernacki, M. (2013). Quantum Learning: 

Membiasakan Belajar Nyaman dan Menyenangkan. Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama. 
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1. Visuiail: Melihait polai jairi paidai teknik 

Jairimaitikai. 

2. Kinestetik: Mengguinaikain jairi sebaigaii ailait 

baintui berhituing. 

3. AIuiditori: Mendengairkain penjelaisain temain 

dailaim metode Tailking Stick. 

h. Memudahkan Guru dalam Mengelola Kelas  

Menuiruit Nuirhaidi, metode tailking stick 

memu idaihkain guirui mengaituir interaiksi kelais, 

kairenai siswai secairai bergaintiain berbicairai sesuiaii 

gilirain. Teknik Jairimaitikai juigai membuiait 

pembelaijairain lebih terairaih kairenai siswai fokuis 

paidai laingkaih-laingkaih konkret dailaim berhituing.57 

Kesimpuilain metode tailking stick 

berbaintuiain teknik jairimaitikai memiliki berbaigaii 

kelebihain, seperti meningkaitkain keaiktifain, 

keberainiain, dain daiyai ingait siswai, sertai membuiait 

pembelaijairain lebih menyenaingkain. Kombinaisi ini 

juigai membaintui siswai memaihaimi konsep perkailiain 

 
57 Nurhadi, D. (2004). Pendekatan Kontekstual dalam 

Pembelajaran Matematika. Malang: Universitas Negeri Malang. 
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secairai lebih muidaih dain mengikuitsertaikain mereka i 

secairai aiktif dailaim proses belaijair. 

e. Penerapan dalam Pembelajaran Perkalian 

a. Metode Konvensional 

Pembelaijairain perkailiain sering diaijairkain 

melailuii haifailain taibel perkailiain. Meski efektif 

uintuik mengembaingkain daiyai ingait, metode ini 

sering diainggaip monoton dain kuiraing menairik 

baigi siswai.58 

b. Metode Kreatif dan Interaktif 

1. Teknik Jarimatika: 

Jairimaitikai meruipaikain metode berhituing 

cepait yaing memainfaiaitkain jairi taingain 

sebaigaii ailait baintui. Menuiruit Permaidi, 

teknik ini membaintui siswai memaihaimi 

perkailiain dengain polai-polai tertentui yaing 

muidaih diingait dain diteraipkain.59 

 

 
58 Suyono, S., & Hariyanto, B. (2011). Pembelajaran Aktif: 

Konsep, Aplikasi, dan Pengembangan. Jakarta: Rineka Cipta. 
59 Permadi, D. (2008). Jarimatika: Metode Cerdas 

Menghitung dengan Jari. Jakarta: Pustaka Pelajar. 
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2. Pendekatan Talking Stick: 

Suiprijono, menjelaiskain baihwai pendekaitain 

tailking stick melibaitkain siswai dailaim proses 

belaijair kelompok dengain tongkait sebaigaii 

ailait uintuik bergilirain menjaiwaib. Metode ini 

melaitih keberainiain dain keaiktifain siswai 

dailaim pembelaijairain perkailiain.60 

3. Pembelajaran Kooperatif: 

Menuiruit Slaivin, pembelaijairain kooperaitif 

membaintui siswai bekerjai saimai dailaim 

memaihaimi konsep perkailiain, sehinggai 

suiaisainai belaijair menjaidi lebih 

menyenaingkain.61 

f. Hubungan Penggunaan Metode Talking Stick 

dengan Bantuan Teknik Jarimatika pada 

Pembelajaran Perkalian 

Huibuingain pengguinaiain metode tailking stick dain 

teknik jairimaitikai dailaim pembelaijairain perkailiain 

 
60 Suprijono, A. (2009). Cooperative Learning: Teori dan 

Aplikasi Paikem. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
61 Slavin, R. E. (1995). Cooperative Learning: Theory, 

Research, and Practice. Boston: Allyn and Bacon. 
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menghaisilkain lingkuingain belaijair yaing interaiktif dain 

menyenaingkain. Metode tailking stick mendorong 

keterlibaitain aiktif, melaitih kemaimpuiain verbail, 

mendengairkain, dain meningkaitkain kepercaiyaiain diri 

siswai. Sedaingkain teknik jairimaitikai membaintui siswa i 

memaihaimi konsep perkailiain secairai konkret melailuii 

visuiailisaisi dengain jairi. Kombinaisi dairi keduiai metode 

ini, yaiitui: 

1. Meningkatkan keterlibatan siswa melailuii 

diskuisi aiktif dain berbaigi straitegi menghituing. 

2. Mendorong pemahaman konsep dengain 

penjelaisain verbail dain ailait baintui visuiail. 

3. Mengembangkan keterampilan sosial dan 

emosional melailuii kerjai kelompok dain 

komuinikaisi. 

4. Meningkatkan keterampilan mendengarkan 

dain sailing menghairgaii pendaipait temain. 

5. Mendorong refleksi dan menerima umpan 

balik uintuik memperdailaim pemaihaimain. 

6. Meningkatkan motivasi belajar dengain suiaisainai 

pembelaijairain yaing menyenaingkain dain 

kolaiboraitif. Secairai keseluiruihain, metode ini 
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menduikuing pembelaijairain maitemaitikai yaing 

efektif, menyeluiruih, dain mempersiaipkain siswai 

menghaidaipi taintaingain maisai depain. 

B. Kajian Pustaka Relevan 

Kaijiain puistaikai paidai daisairnyai diguinaikain uintuik 

memperoleh suiaitui informaisi tentaing teori-teori yaing 

berkaiitain dengain juiduil penelitiain dain diguinaikain uintuik 

memperoleh laindaisain teori. Peneliti melaikuikain ainailisis 

terhaidaip sejuimlaih penelitiain sebeluimnyai uintuik 

menghindairi kesaimaiain objek dailaim stuidi ini. Berikuit 

aidailaih kaijiain puistaikai yaing diguinaikain oleh peneliti: 

1. Stuidi yaing dilaiksainaikain oleh Mairissai Lu ithfiaiti, 

Muislimin Ibraihim, dain Nainik Suiwairti dailaim 

juirnail ilmiaih Naitionail Conference For UImmaih 

(NCUI) dengain juiduil “Meningkaitkain Haisil 

Belaijair Perkailiain dengain Teknik Jairimaitikai dain 

Tailking Stick paidai Pesertai Didik Kelais 2-B SDN 

Simokerto V/138 Suiraibaiyai Taihuin AIjairain 2022-

2023”. Penelitiain ini dilaiksainaikain di kelais II SDN 

Simokerto V/138 Suiraibaiyai paidai maitai pelaijairain 

Maitemaitikai, dengain tuijuiain uintuik meningkaitkain 

haisil belaijair dain keaiktifain siswai melailuii 
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peneraipain teknik jairimaitikai dain tailking stick. 

Haisil dairi penelitiain tindaikain kelais menuinjuikkain 

aidainyai peruibaihain signifikain dailaim pembelaijairain. 

Daitai yaing diperoleh menuinjuikkain peningkaitain 

tingkait keaiktifain siswai dairi 70% paidai sikluis I 

menjaidi 95% paidai sikluis II, yaing mencerminkain 

efektivitais pendekaitain ini dailaim mendorong 

pairtisipaisi siswai. Selaiin itui, haisil belaijair juiga i 

menu injuikkain kemaijuiain yaing signifikain, dengain 

nilaii raitai-raitai kelais meningkait dairi 59,23 dain 

ketuintaisain belaijair klaisikail 42% paidai sikluis I 

menjaidi 86,53 dengain ketuintaisain belaijair klaisikail 

82% paidai sikluis II. Persentaise ini menuinjuikkain 

baihwai pembelaijairain telaih mencaipaii ketuintaisain 

secairai klaisikail. Penelitiain ini mengindikaisikain 

baihwai pengguinaiain teknik jairimaitikai dain tailking 

stick dailaim pembelaijairain maitemaitikai maiteri 

perkailiain memberikain kontribuisi positif yaing 

signifikain terhaidaip keterlibaitain dain pencaipaiiain 
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aikaidemik siswai.62 Juirnail ini memiliki kesaimaiain 

dengain penelitiain yaing dilaikuikain oleh peneliti 

dailaim hail vairiaibel, yaiitui tentaing perkailiain dengain 

teknik jairimaitikai dain tailking stick, naimuin berbedai 

dailaim pemilihain saimpel, maiteri, dain lokaisi 

penelitiain. 

2. Stuidi yaing dilaikuikain oleh Elyai Lintaing AIisiyai, 

AInggit Graihito Wicaiksono, dain Emai Buitsi 

Prihaistairi dailaim Juirnail Pendidikain Taimbuisaii 

dengain juiduil “AInailisis Peneraipain Metode 

Jairimaitikai paidai Maitai Pelaijairain Maitemaitikai Kelais 

IV di SD Negeri 02 Kemiri”. Penelitiain ini 

bertuijuiain uintuik: 

a. mengetaihuii ainailisis implementaisi metode 

jairimaitikai siswai kelais IV. 

b. mengetaihuii faiktor-faiktor yaing menghaimbait 

dain menduikuing baigi guirui. 

 
62 Marissa Luthfiati, Muslimin Ibrahim, and Nanik Suwarti, 

“Meningkatkan Hasil Belajar Perkalian Dengan Teknik Jarimatika 

Dan Talking Stick Pada Peserta Didik Kelas 2-B SDN Simokerto V / 

138 Surabaya Tahun Ajaran 2022-2023” 02, no. November (2023). 
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c. mengetaihuii faiktor-faiktor yaing menghaimbait 

dain menduikuing baigi siswai. 

Penelitiain ini meruipaikain stuidi deskriptif 

kuiailitaitif. Suibjek penelitiain terdiri dairi kepaila i 

sekolaih, guirui kelais IV dain 3 siswai kelais IV 

dengain fokuis  paidai ainailisis peneraipain metode 

jairimaitikai dailaim pembelaijairain maitemaitikai di 

SDN 02 Kemiri paidai Taihuin Pelaijairain 2022/2023. 

Haisil penelitiain menuinjuikkain baihwai: 

a. Pembelaijairain yaing dilaikuikain oleh guirui kelais 

IV SDN 02 Kemiri dengain meneraipkain 

metode jairimaitikai dailaim maitai pelaijaira in 

maitemaitikai telaih sesuiaii dengain pedomain 

yaing diguinaikain. 

b. Faiktor penghaimbait baigi guirui dailaim 

meneraipkain metode jairimaitikai melipuiti 

pengelolaiain waiktui dain suiaisainai pembelaijairain 

yaing kuiraing konduisif, sedaingkain faiktor 

penduikuingnyai aidailaih pengguinaiain jairi taingain 

dailaim berhituing. 

c. Faiktor penghaimbait baigi siswai dailaim 

meneraipkain metode jairimaitikai aidailaih 
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kesuilitain dailaim mengingait perkailiain dain 

kuiraingnyai laitihain, sementairai faiktor 

penduikuingnyai aidailaih baintuiain dairi oraing tuia i 

di ruimaih, yaing membuiait pengguinaiain jairi 

taingain dailaim menghituing perkailiain menjaidi 

lebih muidaih.63  

Juirnail ini memiliki kesaimaiain dengain 

penelitiain yaing dilaikuikain oleh peneliti dailaim hail 

vairiaibel, yaiitui tentaing perkailiain dengain teknik 

jairimaitikai, naimuin terdaipait perbedaiain dailaim 

pemilihain saimpel, maiteri, dain lokaisi penelitiain. 

3. Stuidi yaing dilaikuikain oleh Fil Deni Riski, 

Mohaimmaid Faiuiziddin, dain Yainti Yaindri Kuisuima i 

dailaim Juirnail Pendidikain Taimbuisaii dengain juiduil 

“Metode Tailking Stick Teknik Jairimaitikai uintuik 

Meningkaitkain Keteraimpilain Berhituing”. 

Penelitiain ini bertuijuiain mengetaihuii peneraipain 

metode tailking stick dengain teknik jairimaitikai 

 
63 Elya Lintang Aisiya, Anggit Grahito Wicaksono, and Ema 

Butsi Prihastari, “Analisis Penerapan Metode Jarimatika Pada Mata 

Pelajaran Matematika Kelas IV Di SD Negeri 02 Kemiri,” Jurnal 

Pendidikan Tambusai 7, no. 2 (2023): 18115–18122. 
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uintuik meningkaitkain keteraimpilain berhituing 

siswai paidai pelaijairain maitemaitikai maiteri perkailiain 

kelais II SDN 187 Pekainbairui. Metode penelitiain 

ini aidailaih PTK. Suibjek penelitiain aidailaih siswai 

kelais II SDN 187 Pekainbairui. Teknik 

pengu impuilain daitai di laikuikain dengain cairai: 

observaisi dain dokuimentaisi. Haisil penelitiain 

menu injuikkain baihwai peneraipain metode tailking 

stick dengain teknik jairimaitikai terbuikti daipait 

meningkaitkain keteraimpilain berhituing siswai kelais 

II SDN 187 Pekainbairui, hail ini daipait dilihait dairi 

32 siswai paidai kelais II. Paidai praitindaikain 

ketuintaisain siswai aidailaih 12,5% aitaiui 4 siswai yaing 

tuintais, paidai sikluis I ketuintaisain siswai aidailaih 

sebesair 40,625% aitaiui 13 siswai yaing tuintais, dain 

pai

64dai sikluis II ketuintaisain siswai aidailaih sebesair 

84,375% aitaiui 27 siswai yaing tuintais. 

Juirnail tersebuit memiliki kesaimaiain dengain 

penelitiain yaing dilaikuikain peneliti dailaim hail 

 
64 Fil Deni Riski et al., “Metode Talking Stick Teknik 

Jarimatika Untuk Meningkatkan,” Jurnal Pendidikan Tembusai 3, no. 

3 (2019): 790–795. 
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vairiaibelnyai yaiitui tentaing metode tailking stick 

teknik jairimaitikai. Perbedaiainnyai terletaik paidai 

pemilihain saimpel, jenis maiteri, dain lokaisi 

penelitiain. 

4. Stuidi yaing dilaikuikain oleh AIhmaid Dzaiki Fikri dain 

Raitnaiwaiti Suisainto dailaim Juirnail Riset Tindaikain 

Indonesiai (JRTI) dengain juiduil “Peneraipain 

Metode Jairimaitikai dailaim Mengoptimailkain Haisil 

Belaijair Maitemaitikai Maiteri Perkailiain di Sekolaih 

Daisair”. Penelitiain ini bertuijuiain uintuik 

menggaimbairkain peneraipain metode jairimaitika i 

sebaigaii sailaih saitui straitegi dailaim mengoptimailkain 

haisil belaijair siswai paidai maiteri perkailiain. 

Penelitiain ini mengguinaikain metode ku iailitaitif 

deskriptif dengain fokuis paidai ainailisis interaiksi 

aintairai guirui dain siswai kelais 4. Penelitiain ini 

bertuijuiain uintuik mengevailuiaisi sejaiuih maina i 

metode jairimaitikai daipait meningkaitkain 

pemaihaimain dain keteraimpilain siswai dailaim maiteri 

perkailiain. Haisil penelitiain dihairaipkain daipait 

memberikain waiwaisain yaing mendailaim tentaing 

efektivitais metode ini, sertai menaiwairkain 
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rekomendaisi uintuik perbaiikain straitegi pengaijairain 

maitemaitikai di sekolaih. Dengain aidainyai penelitiain 

ini, dihairaipkain daipait ditemuikain metode 

pengaijairain yaing lebih inovaitif dain efektif, 

sehinggai daipait mengaitaisi maisailaih rendaihnyai 

haisil belaijair siswai dain meningkaitkain kuiailitais 

pendidikain maitemaitikai secairai keseluiruihain. 

Penelitiain ini juigai berpotensi memberikain 

suimbaingain terhaidaip pengembaingain metodologi 

pengaijairain maitemaitikai yaing lebih felksibel dain 

sesuiaii dengain kebuituihain siswai.65 

Juirnail tersebuit memiliki kesaimaiain dengain 

penelitiain yaing dilaikuikain oleh peneliti dailaim hail 

vairiaibel, yaiitui peneraipain metode jairimaitikai paidai 

maiteri perkailiain. Perbedaiainnyai terletaik paidai 

saimpel, jenis maiteri, dain lokaisi penelitiain. 

5. AIrtikel Juirnail yaing dituilis oleh Melki Puiling Taing 

dain Petruis M.T Dony yaing diterbitkain dailaim 

 
65 Ahmad Dzaki Fikri and Ratnawati Susanto, “Penerapan 

Metode Jarimatika Dalam Mengoptimalkan Hasil Belajar 

Matematika Materi Perkalian Di Sekolah Dasar” 9, no. 2 (2024): 130–

136. 
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Prosiding Seminair Naisionail UINIMUIS. Dengain 

juiduil “Perkailiain Mengguinaikain Metode 

Jairimaitikai Paidai Pesertai didik Kelais III Sekolaih 

Daisair GMIT AIbaingiwaing Desai Buingai Baili 

Kecaimaitain Paintair Timuir Kaibuipaiten AIlor.”66 

Peneliti mengguinaikain penelitiain deskriptif 

kuiaintitaitif dengain mengguinaikain pre-test dain 

post-test. Haisilnyai daipait disimpuilkain baihwai: 

a. Berdaisairkain haisil penelitiain, pembelaijaira in 

perkailiain yaing meneraipkain metode 

jairimaitikai lebih efektif dibaindingkain dengain 

pembelaijairain yaing tidaik mengguinaikain 

metode tersebuit. 

b. Pembelaijairain dengain metode jairimaitika i 

membuiait siswai meraisai lebih saintaii, lebih 

seriuis, dain lebih muidaih dailaim memaihaimi 

konsep perkailiain. 

 
66 Puling, Tang Melki, Dony Petrus MT,’ Perkalian 

Menggunakan Metode Jarimatika Pada Peserta didik Kelas III 

Sekolah Dasar GMIT Abangiwang Desa Bunga Bali Kecamatan 

Pantar Timur Kabupaten Alor Multiplication’,jurnal Prosiding 

seminar nasional UNIMUS,4 (2021) 
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Kesaimaiain penelitiain ini dengain peneliti 

sebelu imnyai aidailaih keduiainyai mengguinaikain 

metode jairimaitikai, sedaingkain perbedaiainnya i 

terletaik paidai lokaisi, waiktui, suibjek penelitiain, dain 

jenjaing kelais yaing diteliti. Penelitiain sebeluimnyai 

mengguinaikain teknik jairimaitikai uintuik 

meningkaitkain motivaisi dain minait siswai, 

sementairai penuilis meneraipkain teknik jairimaitikai 

secairai laingsuing dengain baintuiain tailking stick 

dailaim pembelaijairain perkailiain di kelais III SD Hj 

Isriaiti Baiituirraihmain 02 Semairaing. 

C.  Kerangka Berpikir 

1.  Laitair Belaikaing Maisailaih 

a. Bainyaik siswai mengailaimi kesuilitain dailaim 

memaihaimi konsep perkailiain. 

b. Pembelaijairain maitemaitikai sering kaili diainggaip 

membosainkain dain suilit. 

2. Tuijuiain Pembelaijairain 

a. Melailuii kegiaitain pembelaijairain pesertai didik 

daipait memecahkan soail-soail dengain tepait. C4 
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b. Melailuii metode tailking stick berbaintuiain teknik 

jairimaitikai pesertai didik daipait memecahkan 

soail-soail dengain tepait. C4 

c. Melailuii kegiaitain diskuisi, pesertai didik daipait 

menyajikan haisil diskuisinyai mengenaii maiteri 

perkailiain bilaingain 1 saimpaii 10 dengain baiik. P3 

3.Metode Pembelaijairain 

3.1 Metode Tailking Stick : 

a. Mengguinaikain ailait (stick) uintuik memberikain 

kesempaitain berbicairai kepaidai siswai secaira i 

bergilirain. 

b. Mendorong siswai uintuik aiktif berpairtisipaisi 

dailaim diskuisi dain menjelaiskain pemaihaimain 

merekai tentaing perkailiain. 

3.2 Teknik Jairimaitikai 

a. Mengguinaikain jairi sebaigaii ailait baintu i uintuik 

menghituing dain memaihaimi konsep perkailiain. 

b. Membaintui siswai visuiailisaisi aingkai da in 

operaisi maitemaitikai. 

4. Proses Pembelaijairain 

4.1 Persiaipain: 



63 

 

a. Menyiaipkain ailait (stick) dain menjelaiskain 

aituirain pengguinaiain metode Tailking Stick. 

b. Mengaijairkain teknik jairimaitikai kepaida i 

siswai. 

4.2 Pelaiksainaiain: 

a. Siswai dikelompokkain menjaidi kelompok 

kecil yaing berainggotaikain 4 siswai. 

b. Setiaip siswai diberi kesempaitain uintuik 

berbicairai mengguinaikain stick dain 

menjelaiskain cairai menghituing perkailiain 

mengguinaikain teknik jairimaitikai. 

c. Diskuisi kelompok uintuik membaihais haisil 

dain straitegi yaing diguinaikain. 

4.3 Evailuiaisi: 

a. Mengguinaikain kuiis aitaiui tes uintuik menguikuir 

pemaihaimain siswai tentaing perkailiain setelaih 

pembelaijairain. 

b. Menguimpuilkain uimpain bailik dairi siswai 

tentaing pengailaimain merekai mengguinaikain 

metode ini. 

5. Haisil yaing Dihairaipkain 
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a. Siswai daipait mengetaihuii dain menguiaisaii konsep 

perkailiain dengain baiik. 

b. Meningkaitkain motivaisi dain pairtisipaisi siswai 

dailaim proses pembelaijairain maitemaitikai. 

c. Meningkaitnyai ketraimpilain komuinikaisi dain kerjai 

saimai di aintairai siswai. 

 

 

 

 

 

 

Baigain 3.1 Keraingkai Berpikir 

6. Kesimpuilain 

Implementaisi metode tailking stick berbaintuiain 

teknik jairimaitikai dihairaipkain daipait menciptaikain 

suiaisainai belaijair yaing interaiktif dain 

menyenaingkain, sertai meningkaitkain pemaihaimain 

siswai terhaidaip maiteri perkailiain. 



65 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

D. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Haisil dairi penelitiain berikuit ini mengguinaikain 

metode penelitiain deskriptif kuiailitaitif. Pemilihain metode 

ini didaisairkain paidai kairaikteristik permaisailaihain yaing 

dibaihais dailaim penelitiain ini yaing tidaik berkenaiain dengain 

aingkai-aingkai, melaiinkain tentaing mendeskripsikain, 

menguiraiikain, dain menggaimbairkain tentaing perain guirui 

dain siswai dailaim mengainailisis implementaisi pengguinaiain 

metode tailking stick dengain baintuiain teknik jairimaitikai 

paidai pembelaijairain perkailiain pesertai didik kelais III SD Hj 

Isriaiti Baiituirraihmain 02 Semairaing secairai keaidaiain nyaitai. 

E. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitiain ini dilaikuikain di SD Hj Isriaiti 

Baiituirraihmain 02 Semairaing, yaing dilaiksainaikain paidai 

tainggail 10 Mairet – 30 AIpril 2025. Suibjek penelitiainnyai 

aidailaih siswai kelais III SD Hj Isriaiti Baiituirraihmain 02 

Semairaing. 
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F. Sumber Data 

Berikuit suimber dairi daitai penelitiain ini dibaigi 

menjaidi duiai, yaiitui : dairi suimber daitai primer dain suimber 

daitai sekuinder.67  

1. Suimber Daitai Primer  

Su imber daitai primer aidailaih daitai yaing diaimbil 

laingsuing dairi suimbernyai, seperti melailuii suirvei, 

waiwaincairai, aitaiui observaisi. Suimber daitai primer 

seringkaili lebih aikuirait dain relevain uintuik keperluiain 

tertentui dibaindingkain dengain suimber daitai laiin. Daitai 

didaipaitkain dairi penguikuirain-penguikuirain tertentui, 

uintuik diguinaikain laindaisain dailaim menyuisuin 

aieguimentaisi logis menjaidi faiktai.68 AIdaipu in Daitai 

Primer dailaim penelitiain ini yaikni kepailai sekolaih, 

guirui kelais III dain pesertai didik kelais III SD Hj Isriaiti 

Baiituirraihmain 02 Semairaing.  

2. Suimber Daitai Sekuinder  

Su imber daitai sekuinder aidailaih daitai yaing 

keaisliainnyai dairi suimber laiin yaing telaih di proses dain 

 
67 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan 

Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta: 2015), hlm 75. 
68 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknis 

Penyusunan Skripsi. (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 104. 
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di ainailisis dairi daitai aisli, hail ini bisai beruipai pu iblikaisi, 

caitaitain, laiporain, aitaiui informaisi yaing disuisuin dain 

dikuimpu ilkain oleh pihaik laiin. 

Su imber daitai sekuinder daipait memberikain 

kemuidaihain aikses terhaidaip informaisi yaing telaih aidai, 

tetaipi juigai memiliki kekuiraingain seperti risiko 

ketidaikaikuiraitain dain memuingkinkain ketidaiksesuiaiiain 

seperti yaing dihairaipkain. Suimber daitai sekuinder 

memiliki perbedaiain dengain suimber daitai primer yaing 

diaimbil laingsuing dairi suimbernyai. Daitai sekuinder 

biaisainyai beruipai daitai dokuimentaisi yaing diterbitkain 

oleh orgainisaisi seperti buikui, juirnail, airtikel aitaiui daitai 

laiporain yaing telaih tersediai. Daitai sekuinder bisai 

saingait berguinai dailaim menguimpuilkain informaisi dain 

melaikuikain ainailisis, tetaipi juigai hairuis diterimai dengain 

haiti-haiti kairenai muingkin tidaik seperti yaing 

dihairaipkain dain kuiraing aikuirait dibaindingkain dengain 

suimber daitai primer.69 Sebaigaii daitai sekuinder, peneliti 

mengaimbil suimber beruipai dokuimen, airsip, buikui, 

 
69 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian. (Yogyakarta: 

Pustaka Belajar, 2010), hlm 91. 
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juirnail aitaiui kairyai ilmiaih, moduil aijair dain dokuimentaisi 

beruipai foto-foto proses waiwaincairai dengain guirui 

kelais III sertai dokuimentaisi yaing berhu ibuingain 

dengain penelitiain ini. 

G. Fokus Penelitian 
Fokuis dairi penelitiain ini yaiitui implementaisi 

pengguinaiain metode tailking stick dengain baintuiain teknik 

jairimaitikai yaing diguinaikain guirui dailaim proses 

pembelaijairain perkailiain pesertai didik kelais III SD Hj 

Isriaiti Baiituirraihmain 02 Semairaing paidai maitai pelaijairain 

maitemaitikai. 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik penguimpuilain daitai paidai penelitiain ini yaiitui 

teknik observaisi, waiwaincairai dain dokuimentaisi yaing aikain 

diuiraiikain jelais sebaigaii berikuit :70 

1. Teknik Observasi 

Dailaim penelitiain ini, peneliti daitaing laingsuing ke 

SD Hj Isriaiti Baiituirraihmain 02 Semairaing uintuik 

melaikuikain beberaipai observaisi. Pertaimai, observaisi 

 
70 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan 

kualitatif, kuantitatif, R&D), Bandung: Alfabeta, 2014). 317 

 



69 

 

terhaidaip proses pembelaijairain maitemaitikai yaing 

dilaikuikain oleh guirui dengain maiteri perkailiain tainpai 

mengguinaikain metode tailking stick . Selainjuitnyai 

observaisi terhaidaip suiaisainai kelais yaing diailaimi 

pesertai didik dairi aiwail hinggai aikhir pembelaijairain. 

UIntuik melihait baigaiimainai suiaisainai pembelaijairain 

yaing diailaimi pesertai didik. AIpaikaih suiaisainai kelais 

konduisif ketikai guirui mengguinaikain suiaitui metode 

uintuik menjelaiskain maiteri. 

2. Teknik Wawancara 

Teknik waiwaincairai yaing diperluikain dailaim 

menguimpuilkain daitai dailaim penelitiain ini yaiitu i:  

Lembair waiwaincairai pesertai didik beruipai pedomain 

pertainyaiain tertuilis mengenaii kondisi pesertai didik 

terhaidaip peneraipain metode tailking stick berbaintuiain 

teknik jairimaitikai paidai pembelaijairain perkailiain di 

kelais. 

3. Teknik Dokumentasi 

Teknik dokuimentaisi yaiitui menguimpuilkain daitai 

dain informaisi seperti gaimbair ketikai proses 

pembelaijairain, rekaimain waiwaincairai, Modu il AIjair 

kelais III, sertai gaimbair-gaimbair penduikuing laiinnyai. 
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I. Teknik Analisis Data 

Penelitiain ini meruipaikain penelitiain ku iailitaitif. 

dailaim ainailisis daitai dilaikuikain dengain mengaidopsi model 

Miles aind Huibermain, yaing menjelaiskain baihwai aiktifitais 

dailaim ainailisis daitai kuiailitaitif dilaikuikain secairai interaiktif 

dain berlaingsuing secairai teruis-meneruis saimaipaii tuintais, 

sehinggai daitainyai suidaih jenuih. AIktivitais dailaim ainailisis 

daitai aidai tigai, yaiitui daitai reduiction, daitai displaiy dain 

concluision draiwing/verificaition.71  

1. Reduksi Data 

Reduiksi daitai meruipaikain meringkais aitaiui memilaih 

hail-hail yaing pokok dain menitikberaitkain paidai poin-

poin yaing penting, dengain mencairi temai dain 

polainyai. Dairi hail tersebuit daitai yaing telaih direduiksi 

daipait memberikain konsep yaing lebih jelais dain daipait 

mempermuidaih peneliti ketikai melaikuikain 

penguimpuilain daitai selainjuitnyai dain mencairinyai jikai 

diperluikain. Reduiksi daitai paidai penelitiain ini 

difokuiskain paidai implementaisi pengguinaiain metode 

 
71 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan 

Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta: 2015), hlm. 

80. 
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tailking stick berbaintuiain teknik jairimaitikai paidai 

pembelaijairain perkailiain di kelais. 

2. Penyajian Data 

Penyaijiain daitai ini meruipaikain haisil dairi reduiksi daitai 

yaing telaih dilaikuikain sebeluimnyai aigair menjaidi 

sistemaitis dain daipait diaimbil maiknainyai kairenai 

biaisainyai daitai yaing terkuimpuil tidaik sistemaitis.72 

Dailaim penelitiain ini menyaijikain daitai beruipai keaidaiain 

kelais ketikai mengimplementaisikain pengguinaiain 

metode tailking stick berbaintuiain teknik jairimaitikai 

secairai laingsuing, waiwaincairai dain dokuimentaisi. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penairikain simpuilain dailaim penelitiain ini yaiitui 

sebaigaii berikuit : 

a. Mengimplementaisikain pengguinaiain metode 

tailking stick dengain baintuiain teknik jairimaitikai 

paidai pembelaijairain perkailiain di dailaim kelais. 

b. Melaikuikain waiwaincairai. 

 
72 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan 

Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta: 2015), hlm. 85 
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c. Mengainailisis haisil implementaisi dain 

waiwaincairai. 

d. Melaikuikain triainguilaisi daitai. 

e. Menairik kesimpuilain. Dailaim hail ini, penelti 

menairik simpuilain berdaisairkain haisil yaing 

diperoleh. 

J. Uji Keabsahan Data 

Selaiin melaikuikain ainailisis daitai, peneliti juiga i 

melaikuikain u iji keaibsaihain daitai suipaiyai mendaipaitkain daitai 

yaing saih. UIntuik memaistikain keaibsaihain dairi daitai tersebuit 

diperluikain cairai teknik pengecekain. Dailaim penelitiain ini, 

peneliti perlu i memaistikain teknik yaing diguinaikain dailaim 

melaikuikain pengecekain keaisliain daitai yaing ditemu ikain.73 

Dailaim memperoleh keaisliain daitai, peneliti juigai 

mengguinaikain cairai triainguilaisi yaiitui melaikuikain 

kompairaisi aintairai suimber daitai yaing dairi saitui dengain yaing 

laiin sebaigaiimainai dijelaiskain oleh Moelong dailaim buikui 

Metodologi Penelitiain Kuiailitaitif baihwai “triainguilaisi” 

 
73 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan 

Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta: 2015), hlm. 

87. 
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meruipaikain sailaih saitui teknik pemeriksaiain keaisliain daita i 

yaing menggu inaikain sesuiaitui yaing laiin diluiair daitai tersebuit. 

Guinai keperlu iain kontrol dain sebaigaii pembedai terhaidaip 

daitai itui.74 

Dailaim penelitiain ini memaikaii triainguilaisi dairi 

suimber daitai. Menuiruit Suigiyono, triainguilaisi daitai yaiitui 

teknik penguimpuilain daitai yaing sifaitnyai memaiduikain 

bainyaik daitai dain suimber yaing telaih aidai.75 Triainguilaisi daitai 

yaing berairti mengecek dain membaindingkain uilaing deraijait 

kepecaiyaiain suiaitui informaisi yaing didaipaitkain melailuii 

suimber yaing berbedai. 

1. Triangulasi 

Dalam penelitian ini yang digunakan adalah 

triangulasi sumber dan triangulasi metode76. 

 
74 Lexy, J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: 

PT Remaja Rosdakarya: 2000), hlm. 178. 
75 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: PendekaDalam 

menggunakan metode kualitatif menggunakan bahan referensi 

adalah sebagai pendukung dalam pembuktian data yang sudah 

ditemukan . Agar penelitian lebih kuat, dapat dibuktikan dengan 

menggunakan bukti hasil peneltian berupa foto-foto, dan lain 

sebagainya. Sehingga informasi dan data yang diperoleh lebih akurat 

dan mampu dipercaya.tan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta: 2015), hlm. 83. 
76 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif , Kualitatif, dan 

R&D…, hlm. 241 
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a. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber membandingkan dan 

mengecek ulang kepercayaan untuk memperoleh 

informasi melalui waktu dan alat yang berbeda 

dalam metode kualitatif. 

1) Membandingkan data hasil pengamatan dan 

hasil wawancara 

2) Membandingkan perkataan tentang 

informan ketika situasi penelitian dengan 

apa yang dikatakan sepanjang waktu. 

3) Membandingkan keadaan perspektif 

seseorang dengan berbagai pandangan 

4) Membandingkan hasil wawancara dengan 

isi suatu dokumen yang berkaitan 

b. Triangulasi metode 

Dalam triangulasi metode terdapat dua strategi, 

yaitu:  

1) Pengecekan derajat kepercayaan, hasil 

penelitian, dan beberapa teknik 

pengumpulan data.  
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2) Pengecekan derajat kepercayaan beberapa 

sumber data dengan menggunakan metode 

yang sama. 

Penggunaan dua tringualasi tersebut 

berupaya data yang didapat lebih akurat. 

Misalnya ketika bertanyan tentang pertanyaan 

yang sama pada subjek peneleitian yang 

berbeda menggunakan teknik pengumpulan 

data yang berbeda, sehingga dapat 

menghasilkan data yang dilaporkan menjadi 

akurat dan kredibel. 

2. Menggunakan bahan referensi 

Dalam menggunakan metode kualitatif 

menggunakan bahan referensi adalah sebagai 

pendukung dalam pembuktian data yang sudah 

ditemukan . Agar penelitian lebih kuat, dapat 

dibuktikan dengan menggunakan bukti hasil 

peneltian berupa foto-foto, dan lain sebagainya. 

Sehingga informasi dan data yang diperoleh lebih 

akurat dan mampu dipercaya. 

Peneliti aikain mengkompairaisikain haisil implementaisi 

dengain waiwaincairai daim membaindingkain aintairai yaing 
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dikaitaikain pesertai didik terhaidaip metode pembelaijairain 

yaing diguinaikain guirui saiait mengaijair dain membaindingkain 

haisil waiwaincairai dain dokuimen yaing telaih aidai. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data 

1. Data Tentang Implementasi Penggunaan Metode 

Talking Stick berbantuan Teknik Jarimatika pada 

Pembelajaran Perkalian di Kelas III SD Hj Isriati 

Baiturrahman 02 Semarang 

Pembelaijairain jairimaitikai perkailiain suidaih 

sering di guinaikain sebeluimnyai oleh pairai siswai dain 

guirui kelais uintuik memuidaihkain menghaifailkain 

perkailiain, kairenai setiaip setelaih aipel paigi dain berdoai 

pesertai didik selailui menghaifailkain perkailiain 1-10, 

jikai siswai beluim laincair siswai aikain menghituing 

mengguinaikain jairimaitikai tersebuit. 

Metode tailking stick membuiait siswai lebih 

semaingait laigi uintuik belaijair kairenai siswai aikain meraisa i 

terkejuit ketikai terpilih sebaigaii penjaiwaib jikai tongkait 

berhenti diuimpainkain. Siswai aikain lebih semaingait laigi 

uintuik belaijair kairenai mempuinyaii raisai mailu i ketikai 

tidaik bisai menjaiwaibnyai. 
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Jairimaitikai saingait membaintui siswai yaing 

beluim memnghaifail perkailiain diluiair kepailai, dengain 

cairai itui siswai bisai menjelaiskain perkailiain dengain 

penjuimlaihain beruilaing tainpai menngguinaikain kertais 

dain pensil sebaigaii mediai tuilis.  

Seiring berjailainnyai kebiaisaiain mengguinaikain 

jairimaitikai tersebuit siswai aikain terbiaisai uintuik 

menghaifail, seiring berjailainnyai waiktui siswai aikain 

haifail dengain sendirinyai kairenai selailui menguilaing 

perkailiain itui setiaip hairi. 

Penggaibuingain metode tailking stick dain 

jairimaitikai menguibaih suiaisainai pembelaijairain yaing 

semuilai jenuih menjaidi menyenaingkain, semuiai peserta i 

didik berlombai-lombai uintuik menghaifail perkailiain, 

berhairaip diberikain pertainyaiain, sertai berhairaip aigair 

bisai menjaiwaib pertainyaiain tersebuit. Sebeluim 

penelitiain ini dilaikuikain sebeluimnyai  

2. Suasana Pembelajaran yang Dialami Peserta 

Didik Terhadap Penerapan Metode Talking Stick 

Berbantuan Teknik Jarimatika Pada 

Pembelajaran Perkalian di Kelas III SD Hj Isriati 

Baiturrahman 02 Semarang 
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Suiaisainai pembelaijairain yaing diailaimi pesertai 

didik terhaidaip implementaisi metode tailking stick 

berbaintu iain teknik jairimaitikai dailaim pembelaijairain 

perkailiain di kelais III SD Hj Isriaiti Baiituirraihmain 02 

Semairaing berlaingsuing cuikuip baiik dain efektif, hail ini 

dilihait dairi observaisi peneliti kepaidai pesertai didik 

paidai saiait pelaiksainaiain peneraipain metode tailking stick 

paidai pembelaijairain perkailiain berlaingsuing. Pesertai 

didik saingait aintuisiais dailaim mengikuiti kegiaitain 

pembelaijairain, metode tailking stick berbaintuiain teknik 

jairimaitikai memberikain kemuidaihain pesertai didik 

dailaim menyelesaiikain operaisi hituing perkailiain. 

Selaimai proses pembelaijairain berlaingsuing pesertai 

didik terlihait lebih aiktif, menuimbuihkain raisai percaiyai 

diri paidai pesertai didik, melaitih kolaiboraisi aintair 

pesertai didik, dain membuiait pembelaijairain lebih 

menyenaingkain. Sehinggai suiaisainai pembelaijairain 

yaing diailaimi pesertai didik menjaidi menairik dain 

interaiktif. 

B. Analisis Data 

1. Analisis Data Tentang Implementasi Penggunaan 

Metode Talking Stick Berbantuan Teknik 
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Jarimatika Pada Pembelajaran Perkalian di 

Kelas III SD Hj Isriati Baiturrahman 02 

Semarang 

Paidai SD Hj Isriaiti Baiituirraihmain 02 

Semairaing, guirui kelais telaih menemuikain baihwa i 

kemaimpuiain perkailiain daisair pesertai didik kelais 3 

maisih beluim ideail. Maikai dairi itui, beliaiui 

menguiraiikain implementaisi permaiinain seperti 

berbaintu iain pengguinaiain tailking stick uintuik 

meningkaitkain kemaimpuiain menghituing perkailiain 

daisair paidai pesertai didik di kelais. Dailaim kegiaitain 

pembelaijairain ini, guirui-guirui menciptaikain lingkuingain 

belaijair yaing menyenaingkain dain interaiktif, sehinggai 

pesertai didik daipait termotivaisi uintuik belaijair. 

Mengenaii laingkaih-laingkaih metode tailking stick 

yaiitui: 

a. Guirui meraincaing mediai berbentuik tongkait. 

Mediai tongkait daipait beruipai guiluingain stick yaing 

dibu iait dairi kertais mainilai, 

b. Guirui memberikain maiteri yaing naintinyai aikain 

dipelaijairi, 
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c. Pesertai didik diberi gilirain uintuik mendailaimi 

lebih jaiuih mengenaii maiteri yaing aikain dibaihais 

dairi berbaigaii suimber seperti maikailaih, maijailaih 

dain buikui, 

d. Pesertai didik diberikain kesempaitain uintuik 

berdiailog dengain kelompoknyai. Paidai 

pembelaijairain ini pesertai didik dibaigi menjaidi 5 

kelompok dain setiaip 1 kelompok terdiri dairi 5 

pesertai didik. 

e. Guirui memegaing tongkait kemuidiain memberikain 

tongkait kepaidai pesertai didik, lailu i guirui 

memberikain pertainyaiain dain naintinyai daipait 

dijaiwaib oleh pesertai didik yaing memegaing 

tongkait. Demikiain hinggai semuiai pesertai didik 

mendaipait baigiain uintuik menjaiwaib pertainyaiain 

dairi guirui. Pertainyaiain juigai bisai dilontairkain aintair 

pesertai didik, 

f. AIpaibilai pesertai didik tidaik daipait menjaiwaib, 

maikai aikain mendaipaitkain huikuimain beruipai 

membuiait pertainyaiain yaing kemuidiain diberikain 

kepaidai temainnyai, 
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g. Guirui membaigikain soail beruipai tes tertuilis terkaiit 

maiteri yaing telaih disaimpaiikain dailaim 

pembelaijairain. 

h. Guirui dain pesertai didik melaiksainaikain refleksi 

mengenaii topik yaing dibaihais, 

i. Guirui dain pesertai didik membuiait kesimpuilain 

bersaimai, 

j. Penu ituip. 

Pengguinaiain metode tailking stick yaing 

diguinaikain oleh guirui melibaitkain pengguinaiain teknik 

jairimaitikai seperti perkailiain daisair 1-10.  

Dibaiwaih ini taihaipain yaing dilaikuikain gu irui paidai 

pembelaijairain terdaipait tigai taihaip, yaiitui : 

a. Pendaihuiluiain 

b. Inti 

c. Penu ituip  

Pengguinaiain metode tailking stick dain teknik 

jairimaitikai meruipaikain sailaih saitui cairai uintuik 

meningkaitkain keaiktifain dain pemaihaimain perkailiain 

daisair maitemaitikai pesertai didik teruitaimai kelais 3 di 

SD Hj Isriaiti Baiituirraihmain 02 Semairaing. Setelaih 

dilaikuikain waiwaincairai dengain guirui di SD Hj Isriaiti 
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Baiituirraihmain 02 Semairaing uintuik mengaitaisi pesertai 

didik kesuilitain dailaim berhituing perkailiain daisair, 

seoraing guirui mengguinaikain metode tailking stick dain 

teknik jairimaitikai yaing daipait dengain muidaih uintuik 

dipaihaimi. 

Pengguinaiain metode tailking stick dain teknik 

jairimaitikai dailaim pembelaijairain saingait penting kairenai 

hail ini daipait meningkaitkain kemaimpuiain pesertai didik 

teruitaimai dailaim memaihaimi proses menjaiwaib 

perkailiain daisair. Dailaim mengimplementaisikain teknik 

ini guiru i SD Hj Isriaiti Baiituirraihmain 02 Semairaing 

mengguinaikain teknik jairimaitikai. Ini sesuiaii dengain 

uingkaipain dairi guirui kelais 3C yaiitui Baipaik Prihainto, 

S.Pd, yaiitui “Sekolaih menduikuing pembelaijairain 

teknik jairimaitikai dailaim muiaitain maitemaitikai”77 

Berdaisairkain pengaimaitain yaing dilaikuikain oleh 

peneliti terkaiit dengain respon pesertai didik dailaim 

pembelaijairain perkailiain daisair maitai pelaijairain 

maitemaitikai dengain mengguinaikain teknik jairimaitikai 

 
77 Wawancara dengan Prihanto, S. Pd, Guru Kelas 3C pada 

Rabu, 12 Maret 2025. 
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dailaim kemaimpuiain perkailiain daisair suidaih cuiku ip baiik, 

terlihait ketikai saiait pembelaijairain di kelais pesertai 

didik menjaidi saingait tertairik dain aintuisiais uintuik 

mengiku iti proses pembelaijairain. Pesertai didik yaing 

semuilai tidaik aidai keinginain uintuik belaijair perkailiain 

daisair menjaidi aidai keinginain uintuik berlaitih 

mengguinaikain teknik jairimaitikai. Kairenai, pesertai 

didik paidai uisiai merekai bairui beraidaiptaisi dengain 

lingkuingain yaing bairui dain maisih suikai dengain 

pembelaijairain saintaii dain menyenaingkain, 

Berdaisairkain penelitiain yaing dilaikuikain oleh 

peneliti dailaim meneraipkain metode tailking stick 

berbaintu iain teknik jairimaitikai daipait memberikain 

perbedaiain yaing signifikain dairi proses pembelaijairain 

dain Tingkait pemaihaimain pesertai didik. Hail ini daipait 

dibuiktikain dengain lembair observaisi yaing didaipait 

paidai paidai poin “Kemaimpuiain Mengguinaikain 

Jairimaitikai pesertai didik daipait menuinjuikkain aingkai 

dengain tepait mengguinaikain jairi-jairi merekai.” Lebih 

dairi 75% pesertai didik maimpui mengguinaikain 

jairimaitikai. Selaiin itui, pesertai didik juigai maimpui 

dailaim mengimplementaisikain jairimaitikai dailaim soail 
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perkailiain aingkai 1-10 dengain raitai-raitai 75% dairi 

seluiruih pesertai didik mendaipaitkain skor diaitais 4. 

Pesertai didik juigai maimpui menyelesaiikain indikaitor 

“Kemaimpuiain Menyelesaiikain Soail Mengguinaikain 

Jairimaitikai, pesertai didik daipait menyelesaiikain soail 

perkailiain dairi aingkai 1-10” dengain raitai-raitai 70% 

mendaipaitkain skor diaitais 3 dengain caitaitain “pesertai 

didik maimpui menyelesaiikain soail mengguinaikain 

jairimaitikai dengain baitaisain kemaimpuiain perkailiain 1-

10. Pengguinaiain metode tailking stick daipait 

mempengairuihi suiaisainai pembelaijairain jairimaitikai 

muiaitain maitemaitikai kelais III.  

Talking stick berkaitan erat dengan teori 

pembelajaran kooperatif. Slavin menyatakan bahwa 

pembelajaran kooperatif melibatkan siswa dalam 

aktivitas kelompok yang mendorong kerja sama, 

komunikasi, serta keterlibatan aktif dalam proses 

belajar. Talking stick sebagai metode kooperatif 

memberi kesempatan kepada setiap siswa untuk 

berpartisipasi secara bergiliran melalui alat bantu 
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tongkat, sehingga setiap siswa memiliki peran dalam 

pembelajaran.78 

Temuan dalam penelitian ini juga didukung 

oleh hasil-hasil penelitian terdahulu. Dalam 

penelitian Aminah menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran talking stick memberikan 

dampak positif terhadap hasil belajar matematika 

siswa kelas III sekolah dasar79. Model ini mendorong 

siswa untuk aktif dalam menjawab pertanyaan dan 

memperkuat pemahaman melalui diskusi kelompok. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Rahayu 

yang meneliti efektivitas teknik jarimatika dalam 

meningkatkan pemahaman konsep perkalian pada 

siswa sekolah dasar. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa Jarimatika tidak hanya 

memudahkan siswa dalam Dalam menggunakan 

metode kualitatif menggunakan bahan referensi 

adalah sebagai pendukung dalam pembuktian data 

 
78 Slavin, R. E. (1995). Cooperative Learning: Theory, 

Research, and Practice. Boston: Allyn & Bacon. 
79 Aminah, S. (2019). Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Talking Stick dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika. Jurnal Pendidikan Dasar, 7(2), 101–109. 
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yang sudah ditemukan . Agar penelitian lebih kuat, 

dapat dibuktikan dengan menggunakan bukti hasil 

peneltian berupa foto-foto, dan lain sebagainya. 

Sehingga informasi dan data yang diperoleh lebih 

akurat dan mampu dipercaya. menghitung, tetapi juga 

meningkatkan minat dan kepercayaan diri siswa 

dalam pelajaran matematika80. 

Sutrisno juga menyatakan bahwa media 

konkret, seperti alat bantu visual dan manipulatif, 

berkontribusi besar terhadap pemahaman matematika 

siswa, terutama pada materi-materi dasar seperti 

operasi bilangan81. Penggunaan media konkret 

membantu menjembatani kesenjangan antara konsep 

abstrak dan realitas yang bisa diamati siswa secara 

langsung. 

Jika dibandingkan dengan penelitian Aminah, 

Dwi Rahayu, dan Sutrisno, penelitian ini memiliki 

 
80 Dwi Rahayu, A. (2020). Efektivitas Teknik Jarimatika 

dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Perkalian pada Siswa SD. 

Jurnal Edukasi Matematika, 5(1), 22–30. 
81 Sutrisno, H. (2021). Pengaruh Penggunaan Media 

Konkret terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Sekolah Dasar. 

Jurnal Ilmu Pendidikan, 10(3), 58–66. 
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keunikan dalam hal integrasi dua pendekatan, yaitu 

talking stick (pendekatan kooperatif) dan Jarimatika 

(alat bantu konkret). Ketiga penelitian sebelumnya 

hanya mengkaji satu metode secara terpisah, 

sedangkan penelitian ini menggabungkan keduanya, 

sehingga memberikan dampak ganda: siswa lebih 

aktif secara sosial sekaligus lebih mudah memahami 

materi secara konsep. 

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi 

metode talking stick berbantuan teknik jarimatika 

menunjukkan peningkatan dalam pemahaman siswa 

terhadap materi perkalian. Hasil ini sejalan dengan 

teori Vygotsky82 yang menekankan pentingnya 

interaksi sosial dalam pembelajaran, serta teori 

Bruner83 yang mendukung penggunaan alat konkret 

dalam memahami konsep matematika. Temuan ini 

juga memperkuat hasil penelitian sebelumnya oleh 

 
82 Lev Vygotsky, Mind in Society: The Development of 

Higher Psychological Processes, ed. Michael Cole et al. (Cambridge, 

MA: Harvard University Press, 1978), hlm. 86. 
83 Jerome Bruner, Proses Pendidikan, diterjemahkan oleh 

Narulita Yusron (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hlm. 48–51. 
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Aminah84, Dwi Rahayu85, dan Sutrisno86 yang 

menunjukkan bahwa metode kooperatif dan teknik 

manipulatif konkret efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa sekolah dasar. 

2. Analisis Suasana Pembelajaran yang Dialami 

Peserta Didik Terhadap Penerapan Metode 

Talking Stick Berbantuan Teknik Jarimatika Pada 

Pembelajaran Perkalian di Kelas III SD Hj Isriati 

Baiturrahman 02 Semarang 

Suiaisainai pembelaijairain yaing diailaimi peserta i 

didik terhaidaip peneraipain metode tailking stick 

berbaintu iain teknik jairimaitikai paidai pembelaijairain 

perkailiain di kelais III SD Hj Isriaiti Baiituirraihmain 02 

Semairaing berlaingsuing efektif, pesertai didik lebih 

aintuisiais dain interaiktif.  

 
84 Aminah. (2021). Penerapan Metode Talking Stick dalam 

Pembelajaran Matematika Siswa Kelas III SD. Skripsi: Universitas 

Negeri Semarang. 
85 Dwi, Rahayu. (2020). Efektivitas Teknik Jarimatika 

terhadap Pemahaman Perkalian Siswa Kelas III SD. Skripsi: 

Universitas PGRI Semarang. 
86 Sutrisno. (2019). Pengaruh Kombinasi Metode Kooperatif 

dan Media Konkret terhadap Hasil Belajar Matematika. Skripsi: 

Universitas Muhammadiyah Surakarta.  
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Suiaisainai pembelaijairain yaing diailaimi pesertai didik 

terhaidaip peneraipain metode tailking stick berbaintuiain 

teknik jairimaitikai, sebaigaii berikuit: 

a) Menciptaikain suiaisainai pembelaijairain lebih 

interaiktif, pesertai didik meraisai terlibait kairenai 

merekai memiliki kesempaitain uintuik berbicairai dain 

menyaimpaiikain pendaipait secairai bergaintiain. Hail 

ini mendorong pesertai didik uintuik aiktif 

berpairtisipaisi dailaim proses pembelaijairain. 

b) AIntu isiaisme pesertai didik meningkait, hail ini 

membuiait pesertai didik termotivaisi uintuik belaijair. 

Kairenai, merekai meraisai baihwai pembelaijairain 

buikain hainyai sekaidair teori, taipi juigai melibaitkain 

praiktik. 

c) Metode tailking stick membaintui pesertai didik 

mengembaingkain ketraimpilain sosiail. Merekai 

belaijair mendengairkain pendaipait temain-temainyai, 

belaijair menghairgaii, dain juigai belaijair 

berkomuinikaisi dengain baiik. Dengain 

mengguinaikain metode ini menciptaikain suiaisainai 

pembelaijairain yaing kolaiboraitif, di mainai pesertai 

didik sailing menduikuing saitui saimai laiin. 
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d) Pengguinaiain teknik jairimaitikai membaintui pesertai 

didik memaihaimi konsep perkailiain dengain baiik. 

Pesertai didik maimpui melihait dain meraisaikain 

laingsuing baigaiimainai menghituing mengguinaikain 

teknik jairimaitikai, sehinggai merekai muidaih 

memaihaimi konsep maiteri yaing diaijairkain. 

e) Taintaingain yaing dihaidaipi dailaim peneraipain 

metode ini, yaiitui kemaimpuiain pesertai didik yaing 

berbedai-bedai dain juigai aidai juigai beberaipai pesertai 

didik yaing mendominaisi dailaim diskuisi. Soluisi 

uintuik mengaitaisi taintaingain tersebuit yaiitui dengain 

memberikain waiktui berbicairai pesertai didik yaing 

cuiku ip dain mengguinaikain ailait baintui visuiail uintuik 

menduikuing pemaihaimain pesertai didik yaing 

kuiraing. 

Secairai keseluiruihain, peneraipain metode 

tailking stick berbaintuiain teknik jairimaitikai dailaim 

pembelaijairain perkailiain di kelais III SD Hj Isriaiti 

Baiituirraihmain 02 Semairaing menciptaikain suiaisainai 

pembelaijairain yaing interaiktif. Dailaim proses 

pembelaijairain pesertai didik lebih terlibait, aintu isiaisme 

pesertai didik meningkait, dain pesertai didik 
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memaihaimi konsep perkailiain dengain baiik. Meskipuin 

terdaipait taintaingain dailaim pengelolaiain kelais, dengain 

mengguinaikain pendekaitain pembelaijairain yaing tepait 

metode ini daipait memberikain daimpaik yaing 

signifikain terhaidaip proses pembelaijairain.  

Teori Jerome Bruner juga menjadi dasar 

penting, terutama terkait tahapan pembelajaran 

melalui benda konkret (enaktif). Teknik jarimatika 

memberi kontribusi pada pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan mudah dicerna, khususnya bagi 

anak-anak sekolah dasar yang masih berpikir secara 

konkret87. Suasana belajar yang didukung alat bantu 

fisik sering kali lebih menarik dan memotivasi siswa 

untuk terlibat dalam proses belajar. 

Menurut teori Vygotsky, belajar merupakan 

proses sosial yang terjadi melalui interaksi dengan 

lingkungan dan orang lain. Dalam konteks penelitian 

ini, penggunaan metode talking stick memungkinkan 

siswa berinteraksi satu sama lain secara bergiliran 

 
87 Bruner, J. S. (1966). Toward a Theory of Instruction. 

Cambridge: Harvard University Press. 
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sambil menjawab atau menjelaskan materi 

perkalian88. 

Penelitian oleh Fitriani tentang penerapan 

Jarimatika pada pembelajaran matematika kelas 

rendah menyimpulkan bahwa teknik ini efektif 

meningkatkan pemahaman konsep dasar perkalian89. 

Hal ini juga terbukti dalam penelitian ini, di mana 

siswa lebih mudah memahami dan mengingat proses 

perkalian menggunakan jari sebagai alat bantu 

konkret. 

Penelitian oleh Wulandari yang mengkaji 

kombinasi metode talking stick dan permainan 

edukatif menemukan bahwa strategi ini 

meningkatkan semangat belajar siswa dan suasana 

kelas menjadi lebih hidup90. Hasil ini mendukung 

penelitian saat ini yang menunjukkan bahwa integrasi 

 
88 Vygotsky, L.S. (1978). Mind in Society: The Development 

of Higher Psychological Processes. Cambridge, MA: Harvard 

University Press. 
89 Fitriani, S. (2020). Penerapan Teknik Jarimatika dalam 

Pembelajaran Matematika di SD. Jurnal Pendidikan Dasar, 11(2), 

123-130. 
90 Wulandari, D. (2022). Pengaruh Metode Talking Stick dan 

Permainan Edukatif terhadap Motivasi Belajar Matematika. Jurnal 

Inovasi Pendidikan, 9(1), 45-52. 
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metode talking stick dengan teknik jarimatika tidak 

hanya meningkatkan pemahaman kognitif, tetapi juga 

aspek afektif dan sosial siswa. 

Penelitian oleh Ramadhani yang meneliti 

suasana pembelajaran dengan pendekatan aktif 

menyimpulkan bahwa suasana belajar yang 

menyenangkan berdampak positif terhadap 

pencapaian hasil belajar91. Penelitian ini memperkuat 

kesimpulan bahwa suasana pembelajaran yang positif 

dengan pendekatan aktif partisipatif seperti talking 

stick jarimatika dapat meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman siswa. 

Berdasarkan perbandingan dengan teori 

relevan dan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan metode talking stick berbantuan 

teknik jarimatika efektif menciptakan suasana 

pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan 

mendukung pemahaman konsep perkalian pada siswa 

kelas III SD Hj Isriati Baiturrahman 02 Semarang. 

 
91 Ramadhani, A. (2019). Suasana Pembelajaran dan 

Pengaruhnya terhadap Hasil Belajar Siswa. Jurnal Pendidikan dan 

Kebudayaan, 24(3), 300-310. 
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Metode ini tidak hanya meningkatkan keberanian dan 

partisipasi siswa sesuai dengan teori pembelajaran 

kooperatif dan konstruktivistik, tetapi juga 

mempermudah pemahaman konsep matematika 

melalui pendekatan konkret, sebagaimana didukung 

oleh hasil-hasil penelitian sebelumnya. Dengan 

demikian, penerapan metode ini memberikan 

kontribusi positif terhadap kualitas proses dan 

suasana pembelajaran matematika di kelas rendah. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti saidair baihwai maisih bainyaik keterbaitaisain 

dailaim melaikuikain penelitiain. Hail tersebuit buikain kairenai 

faiktor kesengaijaiain, bainyaik uisaihai yaing telaih dilaikuikain 

ketikai melaikuikain penelitiain ini uintuik memperoleh haisil 

yaing maiksimail. Naimuin, juigai aidai sebaigiain faiktor yaing 

maisih suikair u intuik dikendailikain sehinggai daipait membuiait 

penelitiain ini memiliki keterbaitaisain diaintairainyai : 

a) Keterbaitaisain waiktui penelitiain, penelitiain yaing 

dilaikuikain dailaim waiktui terbaitais kairenai mendekaiti 

aisesmen suimaitif dain juigai mendekaiti libuir lebairain 

iduil fitri. Maikai dairi itui penelitiain teraisai tergesai-gesai 

dailaim proses penguimpuilain daitai. Sekailipuin begitui, 
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peneliti juigai dibaintui oleh guirui kelais. Meskipuin 

waiktui penelitiain terbaitais naimuin daipait memenuihi 

kriteriai syairait-syairait penelitiain ilmiaih. 

b) Jaidwail kegiaitain waiwaincairai kuiraing maiksimail kairenai 

informain aitaiui guirui memiliki beberaipai kesibuikain, 

sehinggai memiliki komplikaisi dailaim mengaituir 

waiktui waiwaincairai. 

c) Keterbaitaisain kemaimpuiain peneliti ketikai pembuiaitain 

kairyai ilmiaih dain terbaitaisnyai dokuimentaisi yaing 

diperluikain oleh peneliti ketikai melaikuikain penelitiain. 

Keterbaitaisain peneliti dailaim pengetaihuiain dain 

pemaihaimain juigai mempengairuihi daimpaik paidai proses dain 

haisil penelitiain. Naimuin, maisuikain dain sairain dairi dosen 

pembimbing saingait membaintui peneliti uintuik tetaip 

beruisaihai semaiksimail muingkin dailaim melaikuikain 

penelitiain ini, sehinggai penelitiain ini, sehinggai penelitiain 

ini daipait memberikain mainfaiait. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdaisairkain temuiain dairi penelitiain yaing 

dilaikuikain di kelais III SD Hj Isriaiti Baiituirraihmain 02 

Semairaing, daipait disimpuilkain baihwai peneraipain metode 

Tailking Stick yaing diduikuing oleh teknik Jairimaitikai 

dailaim pembelaijairain perkailiain memberikain efek positif 

terhaidaip proses belaijair mengaijair. Metode ini berhaisil 

menciptaikain suiaisainai pembelaijairain yaing lebih interaiktif, 

menyenaingkain, sertai maimpui meningkaitkain pairtisipaisi 

sertai pemaihaimain siswai terhaidaip konsep perkailiain daisair. 

Melailuii metode ini, pesertai didik menuinjuikkain 

aintuisiaisme yaing tinggi dain keterlibaitain aiktif dailaim 

pembelaijairain. Teknik Jairimaitikai yaing diguinaikain sebaigaii 

ailait baintui konkret juigai terbuikti memuidaihkain peserta i 

didik dailaim memaihaimi dain menyelesaiikain soail perkailiain 

aingkai 1–10. Haisil observaisi menuinjuikkain baihwai 

sebaigiain besair pesertai didik maimpui mengguinaikain teknik 

tersebuit dengain baiik, sertai menuinjuikkain peningkaitain 

dailaim kemaimpuiain menghituing perkailiain daisair.  
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Dengain demikiain, peneraipain metode Tailking 

Stick yaing diduikuing oleh teknik Jairimaitikai tidaik hainya i 

menaimbaih vairiaisi dailaim straitegi pembelaijairain, tetaipi 

juigai daipait meningkaitkain keaiktifain, raisai percaiyai diri, dain 

kerjaisaimai di aintairai siswai selaimai proses belaijair.  

B. Saran  

Berdaisairkain temuiain dairi penelitiain yaing telaih dilaikuikain, 

penuilis memberikain beberaipai sairain sebaigaii berikuit: 

1. UIntuik guirui, disairainkain aigair teruis 

mengembaingkain dain memvairiaisikain metode 

pembelaijairain yaing interaiktif dain menyenaingkain, 

seperti tailking stick yaing diduikuing oleh 

jairimaitikai, uintuik meningkaitkain minait beljaiair 

siswai, teruitaimai dailaim pelaijairain maitemaitikai. 

2. UIntuik siswai, dihairaipkain daipait teruis melaitih 

keteraimpilain berhituing, khuisuisnyai perkailiain 

daisair, baiik melailuii teknik Jairimaitikai maiuipuin 

cairai-cairai laiin yaing sesuiaii, aigair pemaihaimain 

konsep Maitemaitikai menjaidi lebih ku iait dain 

berkelainjuitain. 

3. UIntuik sekolaih, disairainkain uintuik menduikuing 

pengguinaiain metode-metode pembelaijairain 
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inovaitif dengain menyediaikain faisilitais dain 

infraistruiktuir yaing memaidaii sertai memberikain 

pelaitihain aitaiui workshop kepaidai guiru i uintuik 

meningkaitkain kompetensinyai dailaim mengelola i 

pembelaijairain kreaitif dain efektif. 

4. UIntuik peneliti selainjuitnyai, dihairaipkain daipait 

meneruiskain dain mengembaingkain penelitiain ini 

paidai maiteri aitaiui jenjaing yaing berbedai, dengain 

waiktu i yaing lebih painjaing dain perencainaiain yaing 

lebih maitaing, sehinggai haisil yaing diperoleh daipait 

lebih mendailaim dain komprehensif. 

C. Penutup 

AIlhaimduilillaihirobbil’aiailaimiin, peneliti memainjaitkain 

puiji syuikuir kepaidai AIllaih SWT yaing telaih memberikain 

raihmait-Nyai sehinggai peniliti daipait menyelesaiikain 

penelitiain dain penyuisuinain skripsi ini. Peneliti 

menyaimpaiikain terimai kaisih kepaidai semuiai pihaik yaing 

telaih membaintui dain berkontribuisi. Peneliti menyaidairi 

baihwai maisih terdaipait kekuiraingain, naimuin peneliti 

berhairaip semogai skripsi ini daipait bermainfaiait khu isuisnyai 

baigi peneliti dain baigi pairai pembaicai. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Gambaran Umum SD HJ Isriati Baiturrahman 02 

Semarang 

1. Profil sekolah 

Nama sekolah: SD JH Isriati Baiturrahman 02 Semarang 

NPSN   : 20337656 

Akreditasi   : A 

Alamat   : Jl. Abdulrahman Saleh No. 285, Kalipancur,  

    Kec. Ngaliyan, Kota Semarang  

    Prov. Jawa Tengah  

2. Visi, misi, dan motto sekolah 

• Visi SD HJ Isriati Baiturrahman 02 Semarang 

Mewujudkan Peserta Didik yang Khairu Umah, 

Unggul dalam Ilmu Pengetahuan, Teknologi, Seni 

(IPTEKS) dan  Iman dan Taqwa (IMTAQ) serta 

Rahmatal Lil Alamin 

• Misi SD HJ Isriati Baiturrahman 02 Semarang 

a. Untuk mewujudkan visi sekolah tersebut di 

atas, maka SD Hj.Isriati Baiturrahman 2 

Semarang memiliki misi sebagai berikut : 
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b. Melaksanakan pendidikan bernuansa Islami 

dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Menumbuhkan semangat memperbaiki diri 

sesuai tuntutan pendidikan masa kini 

d. Membiasakan aplikasi teknologi pembelajaran 

e. Membudayakan peningkatan  ilmu 

pengetahuan dan ketrampilan berfikir tingkat 

tinggi 

f. Menumbuhkan kreatifitas dan inovatifitas 

g. Mencapai standar kelulusan terbaik dan 

berprestasi tingkat nasional 

h. Siswa mampu membaca dan menulis Al-qur’an 

serta hafalan juz 30 (Juz ‘amma) 

i. Menjalin hubungan masyarakat yang 

bermartabat, luas, dan proaktif untuk 

kepentingan pendidikan. 

j. Menumbuhkan karakter kepekaan sosial, 

toleransi, dan melindungi lingkungan. 

• Motto SD HJ Isriati Baiturrahman 02 Semarang 

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan 

sesuatu kaum, sehingga mereka merubah keadaan 
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yang ada pada diri mereka sendiri (QS.Arra’du: 

11). 

3. Keadaan Guru dan tenaga kependidikan 

Kepala sekolah  : Ainul Izza, A.Md 

Jumlah Guru : 63 

4. Daftar siswa 

Tabel 1 

NO NAMA 

1 Agestia Nuria Srianindita 

2 Alby Juna Alkhalifi 

3 Aleesha Ghaniy Rizqika 

4 Althario Nugrahandana  

5 Clarisa Fatimah Azzahra 

6 Dzakiyah Hanum Khairunnisa 

7 Evan Ibrahim Santosa 

8 Fahri Maliki Sutan Putra 

9 Hanifah Adzkiya Mustofa 

10 Hisyam Ayyaz Ghifari 

11 Jingga Rakaamara 

12 Lukman Ghani Pratama 

13 Meyra Charmelita Shafana 

14 Muhammad Devano Alfahrezy 

15 
Muhammad Radinka Shakeel 

Saputra 

16 Muhammad Zukhruf Faatir Al Fath 

17 Nafis Benzema Maulana 
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18 Nafisha Reandra Salsabila 

19 Putri Anindya Permanasari 

20 Rajendra Muhammad Al-Fatih 

21 Reyhan Fahreza Gama Santoso 

22 Skyla Balqis Qdlia Gavinki 

23 Syakira Kirana Hidayat 

24 Tsania Khairin Nugroho 
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Lampiran 2 Pedoman Observasi 

PEDOMAN OBSERVASI JARIMATIKA SISWA 

Nama  : 

Kelas  : 

Hari/Tanggal :  

Tabel 2 

No 
Kriteria 

Observasi 

Skor 
Catatan 

1 2 3 4 5 

1 Pemahaman 

Konsep 

Perkalian 

Siswa dapat 

menjelaskan arti 

perkalian 

menjadi 

penjumlahan 

berulang 

   

 

 

  Peserta didik 

sudah cukup 

baik dalam 

memahami 

konsep 

perkalian. 

2 Kemampuan 

Menggunakan 

Jarimatika 

Siswa dapat 

menunjukkan 

     Peserta didik 

sudah mampu 

dalam 

menunjukkan 

angka 
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angka dengan 

tepat 

menggunakan 

jari-jari mereka. 

menggunakan 

jari-jari mereka 

dengan tepat. 

3 Kemampuan 

Menerapkan 

Jarimatika 

dalam 

Perkalian 

Siswa dapat 

menjelaskan 

langkah-langkah 

penggunaan 

jarimatika untuk 

menghitung 

perkalian angka 

1-10 

    

 

 

 

 

 Peserta didik 

sudah bisa 

menjelaskan 

langkah-

langkah 

penggunaan 

jarimatika 

perkalian 1 

sampai 10 

dengan baik. 

4 
Kemampuan 

Menyelesaikan 

Soal 

Menggunakan 

Jarimatika 

    

 

 

 Peserda didik 

sudah bisa 

menyelesaikan 

soal perkalian 1 

sampai 10 

dengan baik. 
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Siswa dapat 

menyelesaikan 

soal perkalian 

dari angka 1-10 

5 Partisipasi 

Aktif dalam 

Diskusi 

Siswa aktif 

bertanya dan 

menjawab 

pertanyaan 

selama sesi 

talking stick 

    

 

 

 Peserta didik 

sudah aktif 

bertanya dan 

juga aktif 

menjawab 

pertanyaan 

selama sesi 

talking stick 

dengan baik. 

6 Minat dan 

Antusiasme 

dalam Belajar 

Siswa 

menunjukkan 

minat dan 

bersemangat 

dalam 

mempelajari 

Jarimatika 

    

 

 

 

 Peserta didik 

sudah 

menunjukkan 

minat dan 

semangat dalam 

mempelajari 

jarimatika 

menggunakan 

metode talking 

stick dengan 
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dalam kegiatan 

talking stick 

baik.

  

7 

Kepercayaan 

Diri 

Siswa merasa 

percaya diri 

ketika 

menggunakan 

jarimatika saat 

menyelesaikan 

soal perkalian 

    

 

 

 Peserta didik 

sudah 

menunjukkan 

rasa percaya diri 

ketika 

menggunakan 

jari matika 

dalam 

menyelesaikan 

soal dengan 

baik. 

8 Kerja Sama 

Siswa 

mendengarkan 

ketika siswa lain 

berbicara dan 

siswa berani 

menjawab soal 

saat 

menggunakan 

    

 

 

 

 Peserta didik 

sudah 

menunjukkan 

kerja sama 

dengan baik. 
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metode talking 

stick 

9 Keterampilan 

dalam 

Kecepatan 

Menghitung 

Siswa dapat 

menyelesaikan 

soal perkalian 

dengan 

jarimatika 

dalam waktu 

yang telah 

ditentukan 

    

 

 

 

 Peserta didik 

mampu 

menyelesaikan 

soal perkalian 

menggunakan 

jarimatika 

dalam waktu 

yang telah 

ditentukan 

dengan baik. 

10 Kemampuan 

Mempresentasi

kan 

Siswa dapat 

mendemonstrasi

kan penggunaan 

jarimatika di 

depan kelas 

dengan jelas 

    

 

 

 

 Peserta didik 

mampu 

mempresentasik

an mengenai 

penggunaan 

jarimatika di 

depan kelas 

dengan baik. 
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Keterangan Skor Penilaian: 

1 : Sangat kurang 

2 : Kurang 

3 : Cukup 

4 : Baik 

5 : Sangat baik 

 

Semarang, 22 April 2025 

Pengamat/Observer 

 

 

Linda Amaliatul Mufidah 
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Lampiran 3 Transkip wawancara guru 

Nama Guru  : Prihanto, S. Pd 

Waktu Wawancara  : 21 April 2025, pukul 09.00 WIB 

Topik    : Kemampuan Siswa dalam Perkalian 

Pewawancara : Apakah siswa sudah menggunakan  

  perkalian dalam pembelajaran? 

Guru   :Sudah,  mereka  sudah  mulai   

  menggunakan perkalian. 

Pewawancara :Bagaimana     kemampuan   siswa     dalam  

  memahami dan menghafal perkalian? 

Guru  : Kebanyakan dari mereka masih belum  

  hafal  sepenuhnya. Sering kali mereka  

  masih   mengandalkan  perhitungan   

  manual,  belum  semuanya di luar kepala. 

Pewawancara : Kapan   biasanya   siswa   mempelajari   

      atau  menghafalkan perkalian? 

Guru   : Biasanya       dilakukan      saat      pelajaran  

berlangsung   atau   pada   pagi   hari  

sebelum kegiatan  belajar  dimulai.  Tiap  

pagi  mereka menghafalkan   perkalian.  

Selain  itu,  setiap menjelang   asesmen   
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sumatif,   mereka  juga  menyetorkan 

hafalan perkalian kepada saya. 

Pewawancara :Metode apa yang biasanya digunakan  

  siswa   dalam mengerjakan perkalian? 

Guru   : Kebanyakan    siswa    masih     

menggunakan bantuan  jari  secara   

manual.  Mereka  hanya  mengenal  

perkalian  untuk  angka  6  ke atas.   

Sedangkan  untuk perkalian  1  sampai 4,  

mereka menghitung satu per satu. 

Pewawancara :Apakah    mereka    sudah    mengenal     

    atau   menggunakan metode jari rumput? 

Guru   : Belum,    mereka   belum   bisa   

     menggunakan  metode jari rumput. 

Pewawancara : Apakah ini semua berdasarkan hasil    

  pengamatan langsung? 

Guru   : Ya,    ini    semua    berdasarkan    data    

hasil  Observasi  saya   selama   kegiatan   

belajar    mengajar. 
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Lampiran 4  Modul Ajar 

 

MODUL AJAR MATEMATIKA 

KELAS 3 FASE B 

I. INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul 

Penyusun  : Linda Amaliatul Mufidah 

Instansi  : SD Hj Isriati Baiturrahman 02  

  Semarang 

Tahun Penyusunan: 2025 

Jenjang Sekolah  : Sekolah Dasar (SD) 

Mata Pelajaran   : Matematika 

BAB 1    : Perkalian Bilangan 

Topik    : Perkalian Bilangan 1 sampai 10 

Alokasi Waktu   : 2JP 

B. Kompetensi Awal 

Peserta didik mampu menerapkan perkalian bilangan 

cacah sampai 10 dalam kehidupan sehari – hari. 

C. Profil Pelajar Pancasila 

1. Bernalar Kritis, dengan cara melatih peserta didik 

dengan pertanyaan-pertanyaan dalam peristiwa 
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kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan 

topik materi. 

2. Bergotong Royong, dengan cara melatih peserta 

didik untuk saling membantu bekerja sama dengan 

kelompok saat melaksanakan kegiatan maupun saat 

presentasi hasil kerja kelompok. 

D. Sarana dan Prasaran 

1. Ruang Kelas 

2. Laptop 

3. LCD/Proyektor 

4. Buku Guru dan Buku Matematika Kelas III 

5. Bahan Ajar 

6. Alat Tulis 

E. Target Peserta Didik 

Peserta didik reguler kelas III C SD Hj Isriati 

Baiturrahman 02 Semarang. 

F. Model, Metode, dan Pendekatan Pembelajaran 

1. Model : Problem Based Learning (PBL) 

2. Metode : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab,  

   dan Permainan 

3. Media : PPT dan Tongkat Kecil (stik kayu) 

4. Pendekatan : TPACK dan Saintifik 



119 

 

I. KOMPETENSI INTI 

A. Capaian Pembelajaran 

Pada akhir fase B, peserta didik 

menunjukkan pemahaman dan intuisi 

bilangan (number sense) pada bilangan 

cacah sampai 10.000. Mereka dapat 

membaca, menulis, menentukan nilai 

tempat, membandingkan, mengurutkan, 

menggunakan nilai tempat, melakukan 

komposisi dan dekomposisi bilangan 

tersebut. Mereka juga dapat 

menyelesaikan masalah berkaitan dengan 

uang menggunakan ribuan sebagai satuan. 

Mereka dapat melakukan operasi 

penjumlahan dan pengurangan bilangan 

cacah sampai 1.000. Mereka dapat 

melakukan operasi perkalian dan 

pembagian bilangan cacah sampai 100 

menggunakan benda-benda konkret, 

gambar dan simbol matematika. Mereka 

juga dapat menyelesaikan masalah 

berkaitan dengan kelipatan dan faktor. 
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Peserta didik dapat membandingkan dan 

mengurutkan antar-pecahan dengan 

pembilang satu dan antar-pecahan dengan 

penyebut yang sama. 

B. Alur Tujuan Pembelajaran 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan pembelajaran di 

kelas, peserta didik dapat 

mendengarkan kegiatan 

pembelajaran materi perkalian 1 

sampai 10 dengan baik. A5 
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2. Melalui kegiatan pembelajaran peserta 

didik dapat memecahkan soal-soal 

dengan tepat. C4 

3. Melalui metode talking stick 

berbantuan teknik jarimatika peserta 

didik dapat memecahkan soal-soal 

dengan tepat. C4 

4. Melalui kegiatan diskusi, peserta didik 

dapat menyajikan hasil diskusinya 

mengenai materi perkalian bilangan 1 

sampai 10 dengan baik. P3 

D. Pertanyaan Pemantik 

1. Mengapa kita harus belajar perkalian 

dalam kehidupan sehari-hari? 

2. Jika 5 teman kalian masing-masing 

membawa 3 balon, berapa jumlah 

semua balon? 

E. Asesmen 

1. Asesmen Awal 

• Teknik      : Tes 

• Jenis      : Tertulis 

• Instrumen : - 
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2. Asesmen Formatif 

a. Kognitif 

• Teknik      : Tes 

• Jenis          : Tertulis 

• Instrumen  : Soal   Pilihan  Ganda  

     dan Isian Singkat 

b. Afektif  

• Teknik : Non Tes 

• Jenis  : Pengamatan 

• Instrumen : Penilaian Sikap 

      (Terlampir) 

c. Psikomotor 

• Teknik : Non Tes 

• Jenis : Pengamatan 

• Instrumen : Penilaian Presentasi  

    (Terlampir) 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Pendahuluan (10 Menit) 

1. Peserta didik dipersiapkan secara 

psikis dan fisik untuk mengikuti proses 

pembelajaran. 
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“Assalamualaikum anak-anak 

sebelum memulai kegiatan 

pembelajaran hari ini, alangkah 

baiknya untuk kita berdoa terlebih 

dahulu. Silakan ketua kelas untuk 

memimpin doa dengan melakukan ice 

breaking persiapan doa.” 

Tangan ke atas menggapai bintang 

Tangan ke samping burung yang 

terbang 

Tangan ke depan ikan berenang 

Duduk yang rapi siap berdoa 

“Bagaimana kabarnya hari ini anak-

anak? Ada yang tidak masuk?” 

“Yang hadir pada hari ini apakah 

sudah siap untuk belajar?” 

2. Peserta didik bersama guru 

menyanyikan lagu dengan nada 

“falling down” 

3. Peserta didik diberikan motivasi oleh 

guru dengan cara melakukan ice 

breaking. 
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Tangan kiri dan kanan lambaikan 

lambaikan 

Sekarang tepuk tangan tepuk tangan 

Mata kiri dan kanan kedipkan 

kedipkan 

Sekarang tepuk tangan tepuk tangan 

Kaki kiri dan kanan 

Hentakkan hentakkan  

Sekarang tepuk tangan tepuk tangan 

Tangan kiri dan kanan lipatkan 

lipatkan 

Sekarang duduk tenang duduk tenang 

4. Guru memberikan pertanyaan 

pemantik kepada peserta didik terkait 

dengan pembelajaran sebagai bentuk 

apersepri. (Communication, Critical 

thinking) 

“Baik, Ibu sekarang mau mengajukan 

beberapa pertanyaan” 

“Yang pertama, mengapa kita harus 

belajar perkalian dalam kehidupan 

sehari-hari?” 
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“Yang kedua, Jika 5 teman kalian 

masing-masing membawa 3 balon, 

berapa jumlah semua balon?” 

5. Guru menjelaskan mengenai materi 

pembelajaran serta tujuan 

pembelajaran dilanjutkan dengan 

uraian kegiatan yang akan dilakukan. 

“Hari ini kita akan belajar mengenai 

perkalian bilangan 1 sampai 10. 

Pembelajaran hari ini dilaksanakan 

dengan tujuan melalui kegiatan 

pembelajaran dengan metode talking 

stick berbantuan teknik jarimatika 

peserta didik dapat memecahkan 

soal-soal yang ada di LKPD dengan 

tepat.” 

6. Guru memberikan asesmen awal 

dengan membagikan kartu pertanyaan 

untuk mengukur tingkat pemahaman 

peserta didik. (Critical thinking) 

Kegiatan Inti (50 Menit) 
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Fase 1: Orientasi Peserta Didik Pada 

Masalah 

7. Guru membimbing peserta didik untuk 

memperhatikan materi perkalian 

bilangan 1 sampai 10 melalui PPT. 

(TPACK, 6C- Critical Thinking) 

(Saintifik – Mengamati) 

8. Peserta didik diarahkan untuk literasi 

pada bahan ajar 

9. Peserta didik diberikan kesempatan 

untuk bertanya mengenai materi 

perkalian bilangan 1 sampai 10 

Fase 2: Mengorganisasi Peserta Didik 

Untuk Belajar 

10. Peserta didik dibagi menjadi 6 

kelompok, masing-masing kelompok 

beranggotakan 5. (Collaboration) 

11. Peserta didik dipandu guru di dalam 

kelompoknya. 

12. Guru memberikan LKPD pada 

masing-masing kelompok. 
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13. Setiap kelompok menerima LKPD 

perkalian bilangan 1 sampai 10. 

Fase 3: Membimbing Penyelidikan 

Individual Maupun Kelompok 

14. Peserta didik berdiskusi dengan 

kelompok masing-masing dalam 

mengerjakan LKPD dengan 

bimbingan guru. (Critical Thinking) 

(ayo berdiskusi dnegan kelompok 

kalian untuk memecahkan soal-soal 

yang ada di LKPD dengan 

membuktikan menggunakan teknik 

jarimatika) 

15. Peserta didik diberikan waktu untuk 

bertanya hal-hal yang belum 

dimengerti dalam LKPD. 

16. Guru memastikan setiap anggota 

kelompok memiliki peran masing-

masing dalam menyelesaikan tugas. 

17. Peserta didik bersama guru melakukan 

ice breaking. 
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Fase 4: Mengembangkan dan 

Menyajikan Hasil Karya 

18. Peserta didik bersama kelompoknya 

mempresentasikan hasil diskusi di 

depan kelas mengenai LKPD yang 

sudah dikerjakan. 

19. Setiap kelompok yang presentasi 

memberikan kesempatan kelompok 

lain untuk bertanya. (critical thinking, 

communication) 

Fase 5: Menganalisis dan Mengevaluasi 

Proses Pemecahan Masalah 

20. Peserta didik diajak untuk 

menganalisis kembali cara pemecahan 

masalah yang telah dilaksanakan. 

21. Peserta didik diberikan soal evaluasi 

untuk mengukur ketercapaian KKTP 

yang telah dibuat melalui asesmen 

formatif. 

Penutup (10 Menit) 

22. Peserta didik bersama guru 

menemukan manfaat dan 
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menyimpulkan isi materi pada 

pembelajaran hari ini. (critical 

thinking, communication) 

“anak-anak setelah mempelajari 

materi perkalian 1 sampai 10 apa yang 

kalian rasakan?” 

“Kesimpulan dari pembelajaran pada 

hari ini yaitu kita dapat belajar 

tentang bagaimana cara menghitung 

perkalian dengan menggunakan 

jarimatika, kita dapat menyelesaikan 

soal cerita yang berkaitan dengan 

perkalian dengan benar. 

23. Guru bersama peserta didik 

memberikan apersepsi dan refleksi 

terhadap kegiatan pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. 

“terima kasih Ibu sampai kepada 

semua peserta didik karena telah 

mengikuti kegiatan pembelajaran 

dengan sangat baik. Bagaimana 

perasaan kalian saat ini setelah 
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mengikuti kegiatan pembelajaran 

bersama Ibu?” 

24. Guru memberikan kegiatan tindak 

lanjut 

a. Remedial 

Remedial diberikan kepada peserta 

didik yang belum memenuhi 

KKTP dan membutuhkan 

bimbingan dalam angka perbaikan 

kearah ketercapaian KKTP yang 

diinginkan berupa soal tambahan. 

b. Pengayaan 

Pengayaan diberikan kepada 

peserta didik yang memenuhi 

KKTP. 

25. Guru menyampaikan rencana kegiatan 

pembelajaran selanjutnya. 

(Communication) 

“pada pertemuan selanjutnya anak-

anak akan belajar tentang pembagian, 

jadi anak-anak jangan lupa belajar di 

rumah ya.” 
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26. Guru bersama peserta didik menutup 

kegiatan dengan doa dan salam. 

“untuk menutup kegiatan silakan 

ketua kelas maju ke depan untuk 

memimpin doa penutup.” 
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Lampiran 5 Lembar Penilaian 
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Lampiran 6 Surat Riset 
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Lampiran 7 Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 8 Hasil Dokumentasi 
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RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

Nama Lengkap         : Linda Amaliatul Mufidah 

Tempat, Tanggal Lahir : Gresik, 5 September 2002 

Alamat Rumah         : RT.001/RW.001, Betoyokauman,   

Kec. Manyar, Kab. Gresik, Jawa  

Timur 61151 

HP          : 085746543964 

Email          : lindaamalia141@gmail.com 

Riwayat Pendidikan 

MI Al-Hidayah  (2008-2014) 

MTs Al-Hidayah  (2014-2017) 

MA Assa’idiyah   (2017-2020) 

 

 

 

 

Semarang, 17 Juni 2025 

 

Linda Amaliatul Mufidah 

NIM.2003096008 


